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ABSTRAK 
Supriyadi. 13.12.2.1.108. Bimbingan Karakter Anak Melalui Outbound Istiqlal 
(Studi Kasus Di Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Baki Sukoharjo). 
Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
IAIN Surakarta. 2018.  
 
Kata Kunci: Bimbingan Karakter Anak, Outbound Istiqlal 
  
 Karakter yang baik merupakan suatu keinginan semua orang tua untuk 
anaknya. Untuk membentuk karakter tersebut perlu adanya upaya-upaya yang 
harus dilakukan sejak dini. Oleh karena itu kegiatan Outbound Istiqlal tersebut, 
berusaha membentuk karakter anak melalui kegiatan di alam terbuka. Terdapat 
sebuah konsep pembelajaran yang berbeda, karena konsep pembelajarannya 
langsung di lapangan melalui Outbound. Dari situlah penulis ingin mengadakan 
penelitian yang diberi judul Bimbingan Karakter Anak Melalui OutboundIstiqlal 
(Studi Kasus Di Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Baki Sukoharjo). 
Tujuan penelitian tersebut adalah mengetahui proses gambaran bimbingan 
karakter melalui kegiatan Outbound Istiqlal, sehingga dapat membentuk sebuah 
karakter yang baik bagi anak-anak.  
 Metode penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan 
menggunakan Subjek, kemudian subjeknya adalah Ketua Yayasan, Instruktur 
outbound, peserta outbound sendiri meliputi PAUD, TK, SD dan TPA. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, interview/wawancara serta 
dokumentasi untuk menggambarkan kondisi yang ada. Analisis data diolah secara 
sistematis agar satu data dengan data lainnya dapat berkaitan dan terfokus pada 
permasalahan, langkah yang dilakukan meliputi mereduksi data, merangkum, 
memilah-milah hal pokok, disingkat kemudian perlu klarifikasi dan diverifikasi 
selama penelitian berlangsung.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam penelitian tersebut kita 
dapat mengetahui Proses Pelaksanaan bimbingan karakter melalui Outbound 
Istiqlal. Proses bimbingan karakter melalui outbound terbagi menjadi dua yaitu 
proses bimbingan secara individu dan bimbingan secara kelompok.. Dalam hal 
tersebut ada instruktur outbound yang berperan aktif dalam memberi motivasi 
anak, agar tidak mudah takut dan menyerah. Proses selanjutnya yaitu proses 
bimbingan secara kelompok, dimana anak-anak masuk ke dalam masjid untuk 
disitulah awal pemberi motivasi para siswa untuk mentadaburi tanda-tanda 
kebesaran Allah, mengaji surat-surat pendek sehingga muncul karakter 
religiusitas. Anak-anak diberi motivasi agar saat bermain outbound tidak takut, 
jika takut diharuskan membaca ta’awuz dan basmallah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karaker yang diterapkan di Indonesia, harus tepat dalam 
konsep metode mendidik anak, yaitu memberikan bekal ilmu pengetahuan 
dan pengembangan karakter yang baik. Karena salah salah satu yang sedang 
dialami bangsa Indonesia adalah krisis karakter pada anak-anak. Kita lihat 
contoh kasus pemukulan siswa oleh temannya hingga tewas, kasus bullying 
yang tak terhitung lagi jumlahnya, hingga kasus pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh oknum guru dan karyawan kepada siswanya dan itu dilakukan 
masih di lingkungan sekolahan. Sekolah yang menjadi salah satu pilar 
pendidikan yang semestinya memberikan kontribusi terhadap budi pekerti 
dan pengembangan karakter pada siswa, justru berbalik menjadi sarang 
degradasi moral anak.Sebagaimana telah ditunjukkan oleh para elit dan warga 
yang kehilangan orientasi nilai dan pijakan dalam sikap dan tidakan. Berbagai 
fenomena sosial yang akhir-akhir ini muncul melalui media masa sangat 
menghawatirkan. Fenomena penyelesaian masalah dengan kekerasan seakan 
sudah menjadi hal biasa. Apalagi fenomena pendidikan di Indonesia yang 
semakin miris, instansi pendidikan yang seharusnya menjadi tempat teraman 
dan untuk menggali ilmu, justru terkadang menjadi momok menakutkan bagi 
sebagian siswa dan wali murid.  
Krisis karakter yang melanda negeri ini menamba beban berat 
pendidikan nasional untuk turut serta membangun moraalitas bangsa, 
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khususnya pendidikan. Konsekuensinya, berbagai startegi pembelajaran yang 
digunakan harus terlibat di dalamnya.(Suyadi, 2013). Misalnya Krisis 
karakter yang terjadi di kota Solo, seharusnya para pelajar bisa berangkat ke 
sekolah dengan niat mengali ilmu pendidikan dengan baik, tanpa terlibat aksi 
tawuran. Namun pada kenyataannya aksi tawuran telah terjadi antar pelajar 
merupakan contoh nyata adanya krisis karakter pada remaja. Contohnya yaitu 
terjadi tawuran antar pelajar di Solo, ratusan siswa Sekolah Menegah 
Kejuruan (SMK) terlibat tawur usai pertandingan Liga Pelajar Indonesia 
(Lipio) di Stadion Sriwedari Solo. keterangan yang didapatkan dari sejumlah 
saksi mata menyebutkan, Rabu siang ratusan siswa yang terlibat dalam aksi 
itu SMK Muhammadiyah 1 Solo, SMK 1 Kstria Solo dan SMK Murni Solo. 
Keterangan yang didapatkan dari sejumlah saksi mata menyebutkan, Rabu 
siang ratusan siswa yang diduga dari SMK Muhammadiyah 1 Solo dan SMK 
1 Kstrian Solo mendatangi SMK Murni yang berada di jalan Dr Wahidin 
Solo. Sesampainya di kompleks SMK Murni, gabungan pelajar itu langsung 
melempari batu ke arah kompleks sekolah. Tidak hanya itu, gabungan pelajar 
tersebut juga mencegat dan menghajar tiap siswa SMK Murni yang ditemui 
lewat di depan sekolah. Para siswa itu nekat melukai seorang  guru 
Bimbingan Penyuluh (BP)yang berada di lokasi kejadian. Para siswa itu juga 
merusak fasilitas seperti Monumen Kebangkitan Nasional dan sepeda motor 
milik siswa SMK Murni. Sementara itu Humas SMK Murni, Nono Budiarto 
mengatakan, ratusan siswa itu tiba-tiba dating dan melempari batu ke arah 
bangunan sekolah dan mengakibatkan lampu-lampu sekolah ikut rusak. 
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Monument juga menjadi sasaran, padahal benda itu merupakan cagar budaya 
yang dilindungi. “Kejadian sangat cepat tersebut sekitar pukul 12.00 WIB, 
atau sesaat setelah pertandingan antara SMK Murni dan SMK 
Muhammadiyah I berlangsung. Ketika itu SMK Muhammadiyah I unggul 
atas SMK Murni, namun dalm pertandingan itu terjadi gesekan antar 
supporter siswa di dalam lapangan yang akhirnya berujung pelemparan dan 
bentrok” ucapnya.  Ada dua siswa atas nama Govinda dan Freddy menjadi 
korban pemukulan tersebut. Selain itu guru BP atas nama Ninik, juga terluka 
di bagian punggung karena terlempar batu. Kanit Reskrim Polsek Laweyan, 
AKP Agus Pamungkas, mengatakan saat ini pihaknya telah berkoordinasi 
dengan sekolah untuk menenangkan para siswa. Selain itu pihaknya juga 
meminta keterangan dari para saksi dan juga koban dari bentrokan tersebut. 
(Sindonews.com, 2017). 
Pembentukan karakter dapat dibentuk dengan faktor tertentu atau dengan 
kegiatan yang menunjang untuk karakter yang baik. Berkaitan dengan itu, 
maka adanya kegiatan Outbound Istiqlal diharapkan bisa menjadikan 
kegiatan yang positif dengan outputnya karakter yang baik. Pada awalnya 
anak-anak mengalami kondisi jenuh, pemalu, penakut, egois dan kurang 
percaya diri. Setelah anak-anak mengikuti kegiatan Outbound Istiqlal, bisa 
diharapkan anak tersebut sehat jasmani dan rohani, disiplin, berani, Peduli 
lingkungan, Peka, Konsentrasi, Ceria, Fokus, Mandiri, Tanggung jawab dan 
timbul kepercayaan diri. Dari berbagai tantangan dalam outbond tersebut bisa 
memunculkan sebuah sikap pada diri anak. Dengan adanya kegiatan 
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Outbound Istiqlal diharapkan bisa memberi kebermanfaatan bagi masyarakat 
luas. 
Adapun beberapa kegiatan outbound Istiqlal di Yayasan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo, bisa memunculkan suatu sikap yang 
baik. Misalnya  sebelum Outbound, peserta minum jamu agar lebih sehat 
jasmaninya, kemudian ada tayangan video motivasi rohani untuk 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt.  
Bercocok tanam untuk memberikan pengajaran pengenalan tumbuh-
tumbuhan, memanah untuk melatih konsentrasi/kefokusan, jalan di atas tali 
dan di atas air untuk melatih keberanian, senam untuk kebugaran badan, 
Berenang untuk memperkuat jantung dan pernapasan, Panco air untuk 
melatih melatih keseimbangan dan keberanian, Sandal bakyak dan merayap 
untuk melatih gotong royong atau kebersamaan. 
Setelah mengamati proses kegiatan outbound dalam bimbingan karakter 
untuk anak,  peneliti mengamati dan mencatat segala hal yang terjadi, bahwa 
kegiatan outbound bisa memberi pelajaran hidup. Sikap seperti keberanian, 
ketrampilan, keuletan dan lain-lain. Anak-anak bisa berinteraksi dengan 
teman sebayanya, melakukan kegiatan outbound yang di sajikan secara 
terampil dari pihak pembimbing yayasan. Kegiatan outbound juga sangat 
berpengaruh bagi tumbuh kembang dan perilaku anak. 
Berbicara mengenai bimbingan karakter tidak terlepas dari karakter 
itu sendiri.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan 
sebagai tabiat: watak: sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
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membedakan seseorang dengan yang lain. Sementara dalam kamus 
sosiologi karakter diartikan sebagai ciri khusus dari struktur dasar 
kepribadian seseorang  (karakter;watak). Karakter, watak, sifat adalah satu 
kualitas yang tetap terus menerus dan relative menetap yang dapat dijadikan 
ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi, suatu objek, atau kejadian 
(Caplin: 2006).  
Karakter seseorang sangatlah penting karena dapat menunjukkan 
karakter bangsa pada umumnya, sehingga dengan kematangan pribadi serta 
karakter yang kuat dai seseoang dapat menunjukkan seberapa kuat bangsa 
tersebut. Individu-individu yang memiliki karakter kuat tentunya dapat 
membentuk bangsa yang kuat begitupun sebaliknya.  Karakter dalam dii 
manusia tidak hadir dengan sendirinya, melainkan melalui proses. Proses 
penanaman nilai karakter melalui bimbingan dapat dimulai sejak dini, sejak 
masa anak-anak agar terbentuklah nilai-nilai karakter yang baik dikemudian 
hari. 
Pembentukan karakter sejak dini dapat dilakukan melalui keluarga. 
Baik diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pendidikan formal ataupun 
non formal, yang diharapkan mampu mencetak generasi yang tangguh serta 
berkarakter. Dalam dunia pendidikan perlu diadakan alternatif penyampaian 
program kepada peserta didik melalui metode-metode yang baru dan 
menarik. Agar menarik minat peserta didik yang kemudian dapat 
menumbuhkan keinginan untuk terus belajar, sehingga terbentuk suatu 
karakter yang menjadi ciri individu dan mampu menjadi identitasnya kelak 
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dimasa datang. Dengan keterbatasan pendidikan nasional yang selam ini 
dijalankan, maka banyak yang mencoba berbagai alternatif dalam 
memberikan pendidikan kepada anak didik, diantaranya boarding school, 
ome schooling, sekolah alam dan lainnya.  
Metode-metode yang diterapkan untuk mewujudkan pendidikan 
yang dapat mencetak generasi yang unggul. Tidak hanya unggul dalam 
intelektual akan tetapi juga unggul dalam moral. Berbagai metode telah 
banyak dilakukan peneletian, pada garis besarnya,metode-metode tersebut 
dapat mencangkup tiga ranah belajar yaitu, ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Diantara metode yang menarik adala metode outbound, yang 
telah banyak pihak menguji coba, meneliti dan terbukti lebih efektif dalam 
menyelesaikan kebuntuan dalam proses belajar (Asti, 2009). 
Metode pembelajaran yang efektif harus dapat menyentuh pada tiga 
aspek tingkatan poses belajar, yaitu area pemikiran (kognitif), perasaan 
(afektif), dan aksi (psikomotor). Ketiga unsur tersebut dapat dipadukan 
sekaligus dengan metode kegiatan belajar dari pengalaman (Muibbin, 2007). 
Sejalan dengan  Muhibbin, Tony Stockell (dalam Gordon 2002) 
berpendapat bahwa untuk mempelajari sesuatu dengan cepat dan efektif kita 
aus melihat, mendengar dan merasakan. Dengan karakteristik demikian, 
metode outbound adalah metode yang dapat mewakili unsur-unsur tersebut.  
Dalam permainan yang digunakan sebagai media penyampaian materi 
biasanya melibatkan ketiga aspek diatas. Kognitif digunakan dalam 
penyelesaian masalah, afektif biasanya dilibatkan untuk menimbang dalam 
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pengambilan keputusan dan psikomotor diperlukan untuk menjalankan hal 
yang sudah diputuskan. 
Outbound juga menjadi salah satu jalan keluar dari tingkat 
kejenuhan yang tinggi bagi para pesertadidik dari metode-metode 
konvensional yang telah di lakukan selama puluhan tahun. Karena dalam 
outbound, penyampaian materi meupakan stimulasi kehidupan yang 
kompleks dibuat menjadi sederhana, menggunakan pendekatan belajar dari 
pengalaman, dan yang paling menaik adalah metode ini dilakukan dengan 
penuh kegembiraan karena penyampaiannya melalui pemainan (Ancok, 
2002). 
Dalam hal ini outbound istiqlal yang dilaksanakan oleh Yayasan 
Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo sebagai salah satu sekolah 
alam yang menjadi pionir dalam dunia pendidikan di Indonesia yang 
menggunakan metode outbound sebagai tools dalam bimbingan karakter. 
Outbound istiqlal diharapkan mampu menyumbang bibit-bibit pemimpin 
yang berkarakter kuat bagi bangsa ini kelak. Yayasan tersebut selain 
mengutamakan proses bimbingan karakter melalui pemainan, juga 
menggunakan metode-metode lainnya dalam membentuk karakter peserta 
didiknya, terutama dalam pendidikan agama. Kegiatan-kegiatan yang ada 
didalam outbound tersebut, disajikan secara bertahap dan berkelas, isi dari 
kegiatan itu adalah menyimak tayangan video di layar LCD tentang 
kebesaraan Allah Swt bentuk kesyukuran diri kepada-Nya, kemudian anak-
anak diberi minuman jamu pahit yang tentunya supaya kuat, tahan banting, 
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tidak mudah terkena penyakit  dalam diri anak, setelah itu baulah anak 
melakukan outbound.  
Outbound istiqlal ini sebagai salah satu bentuk aplikatif media 
pendidikan dalam membentuk karakter yang kuat untuk anak bangsa. 
Sasaran kegiatannya adalah anak-anak TPA, PAUD dan SD, dengan 
pembimbing 6 hingga 8 orang. Banyak jenis permaian dan metode yang 
disajikan oleh yayasan, yang terbungkus menjadi satu kesatuan didalam 
outbound istiqlal, yaitu panahan, sepak bola, basket, naik jaring laba-laba, 
tiup gelas, olahraga, jalan di atas tali, menangkap ikan, bahkan berlatih 
menanam padi, bayam dan lain-lain kemudian terakhir berenang.  
Dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui proses kegiatan 
melalui outbound istiqlal terhadap pengembangan karakter untuk anak. 
Maka dari itu, sangat penting untuk diteliti. Penelitian ini diberi judul 
“Bimbingan Karakter Anak Melalui Outbound Istiqlal Studi kasus di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo”. 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
teridentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Terjadi krisis karakter pada anak-anak di Solo. 
2. Anak-anak mengalami egois, kurang percaya diri, takut, malu. 
3. Anak-anak mengalami kejenuhan, maka  perlu metode pembelajaran lain. 
4. Adanya Outbound Istiqlal dapat membentuk karakter berani dan percaya 
diri. 
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3. Pembatasan Masalah 
Peneliti melakukan pembatasan masalah guna pembahasannya bisa 
terarah dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi 
lebih terarah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dari identifikasi 
masalah di atas, pembahasan pada penelitian ini dibatasi  masalah yang 
berkaitan erat dengan bimbingan karakter melalui outbound di yayasan amal 
bakti sudjono dan taruno. 
4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah yaitu: 
a. Bagaimana proses bimbingan karakter melalui outbound? 
b. Apa saja karakter yang muncul saat kegiatan outbound? 
c. Bagaimana proses kegiatan outbound istiqlal? 
5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses pelaksanaan bimbingan karakter melalui outbound di Yayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo. 
6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
a) Manfaat Teoritik 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 
pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang berupa bacaan 
ilmiah. 
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2) Mendapatkan pengetahuan mengenai Upaya bimbingan karakter 
melalui outbound di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno. 
b) Manfaat Praktis 
1) Manfaat bagi Anak  
Untuk menarik minat anak agar dapat menumbuhkan keinginan terus 
belajar, sehingga terbentuk suatu karakter  melalui outbound di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno.  
2) Manfaat bagi Pembimbing Yayasan (PY) 
a) Dapat mengembangkan pelaksanaan pembimbingan dengan 
menggunakan teknik bimbingan karakter melalui outbound. 
b) Memberikan masukan kepada para PY mengenai ilmu bimbingan 
karakter melalui outbound di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno 
3) Manfaat bagi Peneliti 
a) Mendapat ilmu baru tentang bimbingan karakter melalui outbound. 
b) Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memperoleh wawasan 
dan pengalaman mengenai metode bimbingan karakter yang efektif 
dan inovatif. 
4) Manfaat bagi Lembaga institut 
Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan, lembaga institut 
mampu mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik dan 
mencetak tenaga ahli yang mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan 
individual yang baik yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
7.  Landasan Teori     
a. Bimbingan 
1) Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata guidance berasal dari kata kerja to guide yang mempunyai arti 
menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu.  
Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s 
Book of Education 1955, yang menyatakan bahwa Bimbingan adalah 
suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk 
menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial (Hallen, 2002: 3).  
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu 
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan 
dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntunan dan 
keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan 
umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan 
dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat 
umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri 
secara optimal sebagai makhluk sosial. Rachman Natawidjaya (dalam 
Hallen, 2002 : 5).  
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Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan 
serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu (Frank 
Parson, dalam Jones, 1951) 
Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada 
individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, 
rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri yang baik. (Smith, dalam Mc Daniel, 1959). 
Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam memberikan 
bimbingan bila keadaaan menuntut, kewajiban dari pembimbing untuk 
memberikan bimbingan secara aktif, yaitu memberi arah kepada yang 
dibimbingnya. 
Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan 
serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu (Frank 
Parson, dalam Jones, 1951). 
Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada 
individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, 
rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri yang baik. (Smith, dalam Mc Daniel, 1959). 
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Bimbingan adalah proses membantu individu untuk mencapai 
perkembangan optimal (Sunaryo Kartadinata, 1998). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan merupakan suatu proses bimbingan yang diberikan oleh 
seorang ahli kepada individu dalam membantu individu menghadapi 
dan memecahkan masalah-masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik dan pergaulan. 
2) Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 197) fungsi bimbingan dan 
konseling dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu : 
a) Fungsi pemahaman 
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan bimbingan 
dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien beserta 
permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak yang akan 
membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan klien oleh 
klien. 
b) Fungsi pencegahan (Prefentif) 
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan cara 
yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat menimbulkan 
kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau kerugian itu benar-
benar terjadi. 
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c) Fungsi pengentasan (rehabilitasi) 
Upaya pengentasan yang dimaksudkan adalah upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi. 
d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik 
yang ada Untuk diri individu. Pemeliharaan yang baik bukanlah 
sekedar mempertahankan agar hal-hal yang dimaksudkan tetap utuh, 
tidak rusak, dan tetap dalam keadaannya semula, melainkan juga 
mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik, memiliki nilai 
tambah daripada waktu-waktu sebelumnya. Pemeliharaan yang 
demikian itu adalah pemeliharaan yang membangun, pemeliharaan 
yang memperkembangkan. 
Fungsi Bimbingan dan Konseling menurut Nurih A.J dan 
Sudianto A (2006: 13-15) yaitu:  
a) Fungsi Pencegahan 
Bimbingan dan konseling berusaha mencegah siswa dari berbagai 
masalah yang mungkin timbul, yang dapat mengganggu, 
menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian tertentu 
dalam proses perkembangannya. 
b) Fungsi Penyembuhan 
Bimbingan dan Konseling diusahakan mampu mengatasi berbagai 
permasalahan yang dialami oleh siswa. 
c) Fungsi Perbaikan  
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Bimbingan dan Konseling hendaknya memperbaiki kondisi siswa 
dari permasalahan yang dihadapinya sehingga dapat berkembang 
secara optimal. 
d) Fungsi Pemeliharaan  
Bimbingan dan Konseling bersifat memelihara kondisi individu yang 
sudah baik agar tetap baik. 
e) Fungsi Pengembangan 
Bimbingan dan Konseling bersifat mengembangkan berbagai potensi 
dan kondisi positif individu dalam rangka perkembangan dirinya 
secara mantap dan berkelanjutan. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa fungsi dari bimbingan adalah 
memberikan pemahaman dan pengertian akan pengentasan masalah 
bagi dirinya sendiri, serta menerapkan nilai-nilai etika dan estetika 
terhadap kehidupan yang nyata. 
3) Jenis-jenis layanan Bimbingan 
Jenis-jenis layangan bimbingan konseling menurut Hallen (2002) : 
a) Layanan Orientasi 
Layanan orientasi, yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik (klien) memahami lingkungan (seperti 
sekolah) yang baru dimasukinya, dalam rangka mempermudah dan 
memperlancar berperannya peserta didik di lingkungan yang baru. 
b) Layanan Informasi 
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Layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami 
berbagai informasi (seperti informasi pendidikan, informasi jabatan) 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik (klien).  
c) Layanan Penempatan dan Penyaluran 
Layanan Penempatan dan Penyaluran, yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh 
menempatkan dan penyaluran yang tepat (misalnya penempatan dan 
penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan/program studi, 
program latihan, magang, kegiatan co-ekstra kuri kuler) sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi pribadi.  
d) Layanan pembelajaran  
Layanan pembelajaran adalah adalah layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) 
mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan belajar, serta 
berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya.  
e) Layanan Konseling Perorangan 
Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) mendapat 
layanan langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru 
pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan 
permasalahan pribadi yang dideritanya. 
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f) Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai 
bahan dari nara sumber tertentu (terutama dari guru pembimbing) 
dan atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topic) 
tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan 
kehidupannya sehari-hari dan atau untuk perkembangan dirinya baik 
sebagai individu maupun sebagai pelajar dan untuk pertimbangan 
dan pengambilan keputusan dan tindakan tertentu. 
g) Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok, yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peseta didik (klien) memperoleh 
kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang 
dialaminya melalui dinamika kelompok, masalah yang dibahas itu 
adalah masalah pribadi yang dialami masing-masing anggota 
kelompok. 
Layanan Bimbingan dan Konseling menurut Nurihsan (2006): 
a) Layanan Dasar bimbingan  
Layanan dasar bimbingan adalah layanan bimbingan yang betujuan 
untuk membantu seluruh peserta didik mengembangkan perilaku 
efektif dan ketrampilan-ketrampilan hidupnya yang mengacu pada 
tugas-tugas perkembangan peserta didik. 
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b) Layanan Responsive  
Layanan Responsive adalah layanan bimbingan yang bertujuan 
untuk membantu memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat 
penting oleh peserta didik saat ini.  
c) Layanan Perencanaan Individual  
Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbingan yang 
bertujuan membantu seluruh peserta didik membuat dan 
mengimplementasilkan rencana-rencana pendidikan, karir dan 
sosial pribadinya. 
d) Dukungan Sistem 
Kegiatan management yang bertujuan untuk memantapkan, 
memelihara dan meningkatkan program bimbingan secara 
menyeluruh melalui pengembangan professional, hubungan 
masyarakat dan staf: konsultasi dengan guru/staff 
ahli/penasehat/masyarakat yang lebih luas.  
Jadi bisa disimpulkan bahwa layanan bimbingan konseling merupakan suatu 
layanan yang memberikan jalan atau kemudahan bagi seseoang yang terdapat 
permasalahan baik pribadi maupun kelompok.  
b. Karakter 
1) Pengertian Karakter 
 Secara etimologis, kata karakter (Inggis: character) beasal dari 
bahasa Yunani, yaitu charassein yang berasal to engrave (Ryan and 
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Bohlin, 1999:5). Kata to engrave bisa diterjemahkan mengukir, 
melukis, memahat, atau menggoreskan (Echols &Shadily, 1995: 214). 
Dengan makna seperti itu, berarti karakter identik dengan 
kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik atau 
sifat khas seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan, seperti keluarga pada masa kecil dan bawaan 
sejak lahir (Koesoema, 2007:800).  
Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas 
Lickona yang mendasarkan pada beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh para ahli. Ia menegaskan bahwa karakter yang baik adalah apa 
yang diinginkan untuk anak-anak. Lalu ia mempertanyakan, “karakter 
yang baik itu terdiri dari apa saja? Lickona kemudian menyitir pendapat 
Aristoteles, seorang filsuf Yunani-Kuno, yang mendefinisikan karakter 
yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan 
yang benar sehubungan dengan diri seseorang dengan orang lain. 
Lickona juga menyetir pendapat Michael Novak, seorang filsuf 
kontemporer yang mengemukakan bahwa karakter merupakan 
campuran yang harmonis dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh 
tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang 
berakal sehat yang ada dalam sejarah. Dari beberapa pandangan tentang 
karakter seperti di atas, Lickona kemudian mengemukakan bahwa 
karakter adalah a eliable inner disposition to respond to situations in a 
morally good way (Lickona, 1991: 51), yang berarti suatu watak 
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terdalam yang dapat diandalkan untuk merespon situasi dengan cara 
menurut moral yang baik dan bermoral. 
Sedangkan pengertian karakter menuut para ahlli adalah 
kepribadian seseorang yang ditinjau dari moral yang dilakukannya 
(Gulo W, 1982) 
Karakter adalah sifat kejiwaan yang biasa dikenal akhlak atau 
budi pekerti sehingga menjadi tabiat atau watak (Kamisa, 1997) 
Karakter adalah sifat individu yang nyata dan berbeda dari orang 
lain, yang biasanya sikap tersebut ditunjukkan melalui atribut, perilaku, 
kegiatan yang dapat diamati oleh orang lain. (W.B. Saunders, 1977). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dimaknai bahwa 
karakter adalah kepribadian diri yang muncul atas perilaku dari individu 
tersebut, sehingga karakter bisa dibentuk dengan berbagai faktor atau 
kegiatan yang mengacu pada nilai karakter tertentu. 
2) Faktor yang Mempengaruhi Karakter 
Karakter dibentuk tidak melalui suatu proses yang singkat dan 
mudah. Karakter dibentuk melalui proses panjang yang membutuhkan 
konsistensi dan kesinambungan. Karakter, seperti juga kualitas diri 
yang lainnya, tidak berkembang dengan sendirinya. Perkembangan 
karakter pada setiap individu dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature). 
Dalam hal apa yang mempengaruhi pengembangan karakter, Campbell 
dan Bond (1982) menyebutkan beberapa faktor utama dalam 
pengembangan moral dan perilaku remaja di Amerika kontemporer: 
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a) Keturunan 
b) Pengalaman awal masa kanak-kanak 
c) Pemodelan oleh orang dewasa 
d) Pengaruh teman sebaya 
e) Lingkungan fisik dan social umum 
f) Media komunikasi 
g) Yang diajarkan di sekolah 
h) Situasi dan peran yang menimbulkan perilaku  
Sejalan dengan point pertama, kartono (2008) menyatakan bahwa 
banyak orang berpendapat bahwa kepemimpinan yang dimiliki oleh 
seorang pemimpin merupakan ciri bawaan psikologi yang dibawa sejak 
lahir, yang ada khusus pada dirinya dan tidak dipunyai orang lain (born 
leader). Karena itu, sifat-sifat kepemimpinannya tidak perlu diajarkan 
pada dirinya juga tidak bisa ditiru oleh orang lain. Diantara sifat yang 
dimiliki adalah kepribadian yang unggul dengan bakat dan charisma 
yang cemerlang di samping punya bakat seni memimpin yang tidak ada 
duanya. 
Faktor lainnya yang tidak kalah berpengaruh dalam 
perkembangan karakter kepemimpinan adalah faktor lingkungan di luar 
diri individu (nurture). Diantara yang sangat mempengaruhi adalah 
lingkungan keluarga, peer group dan sekolah. Bronfenbrenner (dalam 
Santrock, 2007) dalam teori ekologi mengungkapkan bahwa 
perkembangan dipengaruhi oleh lima sistem lingkungan.  
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Faktor yang mempengaruhi perkembangan karakter anak menurut 
Elizabeth dalam Zaim Elmubarok (1998): 
1. Hubungan pribadi yang menyenangkan 
2. Keadaan emosi 
3. Metode pengasuhan anak 
4. Peran dini yang diberikan kepada anak 
5. Struktur keluarga di masa kanak-kanak 
6.  Rangsangan terhadap lingkungan 
Jadi bisa disimpulkan bahwa pembentukan karakter yang baik 
juga melihat pengaruh dari berbagai sektor, Ada Faktor internal dari 
dalam yaitu keluarga dan faktor eksternal dari luar yaitu teman sebaya. 
3. Macam-Macam nilai Karakter  
Ada beberapa nilai-nilai karakter yang salah satunya adalah 
kemandirian, bahwa seseorang harus mandiri agar tidak selalu 
ketergantungan dengan orang lain, sehingga memunculkan 
sikap/karakter yang bertanggung jawab pada diri sendiri.   
Menurut Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional 
(2010) terdapat 18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter yaitu: 
1) Religiusitas 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur 
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Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap dantindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
6) Kreatif  
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri  
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan oranglain. 
9) Rasa ingin tahu 
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihatnya, 
dan didengarnya. 
10) Semangat kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
12) Menghargai prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 
menghargai keberhasilan orang lain.  
13) Bersahabat/komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta 
menghormati keberhasilan orang lain.  
14) Cinta damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
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15) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli lingkungan  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter menurut Suyanto (2010: 36) 
1. Cinta Tuhan dan Kebenaran 
2. Tanggungjawab, Kedisiplinan dan kemandirian 
3. Amanah 
4. Hormat dan Santun 
5. Kasih sayang,  kepedulian dan kerjasama 
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6. Percaya diri, kreatif dan pantang menyerah 
7. Keadilan dan kepemimpinan 
8. Baik dan Rendah Hati 
9. Toleransi dan cinta damai 
Jadi bisa disimpulkan bahwa nilai-nilai karakter tersebut menjadi 
hal yang penting dan mendasar untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya nilai karakter tanggungjawab yang mana anak 
tersebut harus bertanggungjawab pada diri sendiri terhadap perilaku yang 
dilakukan dan amanah yang harus di laksanakan untuk kebaikan diri 
sendiri.  
c. Bimbingan Karakter 
Berdasarkan pengertian bimbingan dan karakter di atas bisa 
digabungkan dan disimpulkan bahwa bimbingan karakter adalah proses 
pembentukan karakter pada anak, guna membekali mereka agar terampil, 
terdidik dan berperilaku positif. 
Karakter adalah jati diri (daya qalbu) yang merupakan saripati kualitas 
batiniah/rohani manusia yang penampakannya berupa budi pekerti (sikap 
dan perbuatan lahiriah). Dengan demikian yang dimaksud karakter adalah 
ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu), yang 
meupakan saripati kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara 
berperilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja 
sama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. 
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Membangun karakter sejak usia dini dinilai sebagai keniscayaan 
utama dalam pendidikan kita dewasa ini. Lewis menjelask dilalian dalam 
(Nusaa Putra & Ninin Dwi Lestari, 2012: 38) karakter artinya mempunyai 
kualitas positif seperti peduli, adil, jujur, hormat terhadap sesama dan 
tanggung jawab. Membangun ciri karakter yang kuat tidaklah mudah 
karena dibutuhkan keberanian dan kerja keras seumur hidup. 
Masnipal (2013: 81) juga berpendapat bahwa masa perkembangan 
anak usia dini sangat terbatas, tetapi sangat menentukan masa depan anak. 
Dikatakan terbatas karena hanya sampai pada usia 6/7 tahun. Dan 
dikatakan menentukan karena dalam usia tersebut anak masuk dalam 
peiode emas. Periode golden age yang terbatas, hanya dilalui satu kali 
seumur hidup dan tidak akan pernah datang lagi. 
Beberapa karakteristik yang khas pada anak usia dini antara lain: 
dorongan rasa ingin tau yang besar terhadap apa saja yang didekatinya, 
mobilitas tinggi (bergerak dan bergerak) dan bermain. Rasa ingin tahu 
merupakan senjata bagi anak untuk menemukan pengalaman baru. 
Semakin banyak pengalaman yang diperoleh semakin cepat pula anak 
mampu menyesuaikan diri dengan dunia sekitar. 
 
 
 
d. Outbound istiqlal 
1) Pengertian Outbound 
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Outbound merupakan kegiatan bermain bagi anak di alam tebuka 
yang dapat mendukung tiga jenis main (sensorik, simbolik, dan 
pembangunan) dan dapat mengembangkan keterampilan sosial serta 
mengasahkecerdasan majemuk anak. Outbound ini penggunaanya 
dinilai memberikan kontribusi positif terhadapkesuksesan belajar 
(Ancok, 2002: 2). Awalnya outbound ini dilakukan oleh orang Yunani 
kuno dan secara sistematis pendidikan melalui outbound dimulai di 
Inggris dengan membangun pendidikan berdasarkan petualang 
(adventured based education) yang kemudian outbound ini dibangun 
diberbagai negara.  
Outbound menggunakan pendekatan belajar melalui pengalaman 
(experientaial learning), karena pengalaman langsung terhadap sebuah 
kejadian membuat anak dengan mudah menyerap pengetahuan yang ia 
alami sendiri. Sama halnya dengan Soleuddin (2000:47) “Pemahaman 
anak terhadap suatu konsep hampir sepenuhnya tergantung Untuk 
pengalaman-pengalaman yang bersifat langsung (hands on 
experience)”. Dengan pendekatan bermain seperti ini, maka dapat 
menggugah emosional anak, anak dapat terlibat langsung secara aktif 
dalam mengembangkan aspek moral dan nilai agama, bahasa, sosial 
emosi, fisik, kognitif, seni juga kecerdasan yang dimiliki anak.   
Secara umum fungsi dan tujuan outbound adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan kemampuan mengenal diri dan orang lain. 
2. Melatih ketahanan mental dan pengendalian diri 
xliii 
 
3. Melahirkan semangat kompetisi yang sehat 
4. Meningkatkan jiwa kepemimpian  
Jadi bisa disimpulkan bahwa outbound adalah meningkatkan 
kemampuan  pada diri dalam pengendalian diri menyehatkan jasmani 
dan rohani dengan berbagai tantangan yang ada. Serta melatih 
kemampuan diri untuk meningkatkan rasa kebersamaan/kerjasama tim.  
Menurut Winarso (dalam Soebagio, 2002: 11) mendefinisikan 
outbound adalah kegiatan yang dilakukan  oleh peserta untuk 
meningkatkan pemahaman (insight) konsep pembinaan perilaku dan 
kepemimpinan di alam terbuka secara sistematis, terencana dan penuh 
kehati-hatian tanpa meninggalkan kemungkinan mengembangkan 
kemampuan mengambil resiko yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin melalui kegiatan kelompok. 
Simamora (2001:13) mendefinisikan pelatihan alam terbuka 
sebagai pelatihan yang menggambarkan program-program 
pengembangan manajemen dan eksekutif yang berlangsung di alam 
terbuka meliputi pendakian gunung, pelayaran, berkano, arum jeram, 
sepeda gunung, dan lain-lain.  
Asti (2009: 10) juga memandang bahwa metode outbound dilirik 
dalam dunia pendidikan dewasa ini di sekolah-sekolah yang sistem 
pendidikannya berbasis alam, dimana proses pengajaran dilakukan di 
alam terbuka. Bahkan di sekolah non-alam (umum) juga banyak yang 
menjadikan metode outbound sebagai variasi pembelajaran.    
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Dari urain di atas, bisa disimpulkan bahwa Outbound adalah 
kegiatan di luar/alam tebuka yang jenis kegiatanya bisa macam-macam 
dan bersifat menantang. Dan bisa sebagai pembentukan karakter yang 
baik dalam kemandirian.  
2) Outbound Istiqlal 
Istilah Outbound Istiqlal berawal dari yayasan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo, yang akan membangun pondok 
sekolah mandiri yang akan diberi nama pondok Istiqlal, sehingga istilah 
istiqlal juga dipakai dalam penamaan outbound muslim. Outbound 
Istiqlal memiliki seluas 500 m2 dan dimulai pada tahun 2016.  
Sasaran kegiatannya adalah anak-anak TPA, PAUD dan SD, 
dengan pembimbing 6 hingga 8 orang. Banyak jenis permaian dan 
metode yang disajikan oleh yayasan, yang terbungkus menjadi satu 
kesatuan didalam outbound istiqlal, yaitu panahan, sepak bola, basket, 
naik jaring laba-laba, tiup gelas, olahraga, jalan di atas tali, menangkap 
ikan, bahkan berlatih menanam padi, bayam dan lain-lain kemudian 
terakhir berenang.  Menariknya, setiap adanya kegiatan outbound dapat 
diikuti kisaran 70-100 anak. Dalam kegiatan outbound tersebut, banyak 
hal yang dilakukan termasuk peserta harus siap menaklukan rintangan 
dalam permainan tersebut.  
Dalam studi awal menunjukkan beberapa keunggulan dan 
perbedaan yang ada di outbound istiqlal dengan outbound yang lainnya, 
keunggulan yang dimiliki adalah outbound tidak sekedar permainan 
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belaka, akan tetapi outbound yang mendidik dan membimbing  
membentuk karakter pada anak. Ada beberapa kegiatan yang menarik 
untuk  di kaji dalam outbound tersebut, yakni anak harus menyaksikan 
video motivasi tentang kebesaran Allah, yang bertujuan untuk 
meningkatkan spiritualitas pada anak-anak dan mengenal siapa pencipta 
dirinya, pencipta langit bumi dan seluruh alam semesta. 
 Anak juga diajarkan bagaimana bercocok tanam dan 
mengenalkan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang perlu diketahui 
anak, karena tanaman yang ditanam adalah makanan yang sehat yang 
meupakan salah satu empat sehat lima sempurna. Selain itu, anak-anak 
diwajibkan minum jamu (alami dari tumbu-tumbuan) supaya lebih 
sehat, kuat, dan terhindar dari penyakit. Kelebihan yang ada di 
outbound  istiqlal adalah minum jamu sebagai pangkal/penolak berbagai 
penyakit, maka dari itu anak-anak diberi asupan jamu tradisional (jamu 
godong kates, temulawak, kencur, kunir) supaya bisa menyehatkan 
badan.  
Dalam penyelenggaraan outbond ini, berkaitan waktu bisa kapan 
saja sesuai permintaan, Bisa hari biasa, hari libur baik di pagi hari 
maupun siang hari. Terkait biaya outbound sendiri, untuk anak TPA 
(Taman Pendidikan Al-Qur’an)/Masjid per-anak Rp. 8.000,- kemudian 
untuk biaya TK (Taman Kanak-kanak) dan Sekolah Dasar (SD) adalah 
Rp. 10.000,- per-anak. Dalam kegiatan outbound tersebut dibina kisaran 
5-7 orang dari pembimbing Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
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Baki Sukoharjo. Biaya outbond sewaktu-waktu bisa berubah karena ada 
tambahan permainan baru yang lebih menantang. 
e. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Candra Ade Pertiwi (2016) dengan judul “Pelaksanaan Permainan 
Tradisisional Dalam Pembentukan Karakter Anak Di KB (Kelompok 
Bermain) Among Siwi Dusun Pandes Panggung Harjo Sewon Bantul”, 
Surakarta: jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Usuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta,. Permainan tradisional mengandung nilai-nilai  
positif bagi pembentukan karakter anak, seperti nilai sportivitas, kejujuran, 
keuletan, kesabaran, ketangkasan, kegesitan (ketrampilan motorik), 
kreativitas, kerjasama dan kemampuan bersosialisasi dengan teman-
temannya. Melalui permainan tradisional anak-anak terfasilitasi dalam 
mengolah rasa, karsa dan karya. Olah rasa ini bisa diartikan 
mengembangkan kecerdasan emosional. Keinginan untuk menang dalam 
permainan dengan kecurangan dapat dikendalikan dengan kejujuran, 
keuletan dan kesabaran. Proses pendewasaan dalam diri anak akan 
terbentuk secara alamiah melalui permainan tradisional.  
Hasil penelitian selanjutnya oleh Wahyu Wijanarko (2011) 
“Pengaruh Metode Outbound Terhadap Pembentukan Karakter 
Kepemimpinan Siswa Sekolah Alam Indonesia” fakultas Psikologi UIN 
Syarif Hidayatullah,. Metode outbound diyakini memiliki kontribusi yang 
besar sebagai pembentuk karakter. Dalam banyak penelitian metode 
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outbound ternyata efektif dalam membangun pemahaman akan suatu 
konsep dan membangun perilaku (Asti, 2009). Karakter dibentuk oleh 
perilaku yang berulang-ulang dalam waktu yang lama sehingga menetap 
dan menjadi kebiasaan. Sejalan dengan hal tersebut, perlu penanaman 
nilai-nilai mulai dari masa anak-anak karena pada masa inilah dasar 
karakter manusia terbentuk.  
Hasil penelitian selanjutnya oleh Satya Wijayanto (2016). “Pengaruh 
Metode Outbound Terhadap Pembentukan Karakter Kepemimpinan Pada 
Siswa Kelas V Sekolah Alam Bengawan Solo” fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Metode pengajaran outbound bisa menjadi meteode 
pendidikan/bimbingan karakter dalam memberi pelajaran yang positif dan 
mandiri. Kognitif digunakan dalam rangka berpikir untuk penyelesaian 
masalah dan perasaan biasanya dilibatkan untuk menimbang apakah 
keputusan yang diambil tidak merugikan diri sendiri serta orang lain dan 
aksi diperlukan untuk mencoba menjalankan hal yang diputuskan. 
Outbound dapat menyebabkan perubahan perilaku terutama karakter 
individu. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba membahas berkaitan 
seberapa besar pengaruh outbound terhadap pembentukan karakter siswa, 
yang bisa di pahami bahwa kegiatan outbound memberi dampak positif 
terlebih training untuk belajar kepemimpinan. 
Penelitian berjudul Bimbingan Karakter melalui outbound di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih berorientasi pada pelaksanaan 
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bimbingan karakter yang dilaksanakan oleh pembimbing outbound 
yayasan, melalui outbound yang diharapkan, dapat memberi dampak 
positif dalam karakter anak. 
f. Kerangka Berfikir 
Dalam suatu penelitian, kerangka pemikiran sangatlah penting karena 
mengungkapkan alur permasalahan yang diteliti secara logis dan rasional, 
sehingga jelas proses terjadinya kejadian yang diteliti dalam menjawab 
atau menggambarkan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini 
kerangka berfikir  yang diterapkan  oleh peneliti dapat digambarkan  
sebagai berikut: 
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  Gambar.1 Kerangka Berpikir 
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Kegiatan outbound istiqlal untuk anak-anak memberi dampak positif untuk 
pembentukan karakter baik bagi anak. Dengan adanya outbound tersebut, dapat 
mengurangi tingkat stress dan kejenuhan pada anak-anak. Banyaknya kegiatan 
outbound istiqlal, membuat anak-anak juga bisa melakukan belajar banyak hal 
dan mendapat pengalaman baru. Dalam kegiatan outbound tersebut membentuk 
suatu karakter misalnya karakter berani yaitu naik di atas tali, berjalan di atas 
batu, bejalan di atas kayu dan lain-lain. Adapun karakter bersosial yaitu berlatih 
bekerjasama dalam permainan sandal bakyak. Sikap kepedulian terhadap teman 
sebayanya juga mengajarkan bahwa bentuk dari membuang rasa keegoisan pada 
diri anak.  Dalam tumbuh kembang anak, seharusnya mendapat pengajaran dan 
pendidikan karakter yang baik bagi anak. Agar menjadi sebuah kebiasaan dalam 
diri anak.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
8. Metode Penelitian  
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1) Jenis Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
dengan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata penulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
tergantung Untuk pengamatan Untuk manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2015: 4). 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data diskriptif dalam 
responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan-
ungkapan terhadap seluruh penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menjelaskan bimbingan karakter melalui outbound pada anak di Di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo. 
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2) Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Di Yayasan Amal Bakti Sudjono 
dan Taruno Baki Sukoharjo. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di 
yayasan Baki karena terdapat program pembimbingan dan terdapat 
permasalahan yang kompleks dalam memberikan bimbingan karakter  
pada anak melalui outbound. 
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. 
Secara singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 
januari 2018- Mei 2018. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan 
yaitu: 
a) Tahap Pra-penelitian. 
Untuk tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
meliputi: memilih lapangan penelitian disertai dengan observasi 
terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan 
penelitian untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai tujuan 
penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
b) Tahap Penelitian Lapangan. 
Untuk tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus Untuk 
pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan agar nantinya 
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tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan peneliti untuk 
kembali ke lapangan. 
c) Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang 
telah ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
3) Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah benda, 
hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang 
terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang 
dijadikan subjek penelitian adalah 1. Instruktur Outbound Istiqlal, 
karena mereka yang mengetahui tentang kegiatan outbound apa saja 
yang di laksanakan serta esensi/inti dari serangkaian outbound tersebut  
dan 2. Peserta outbound, yaitu mereka yang langsung mengetahui juga 
di lapangan  proses outbound, karena sebagai peserta outbound dan bisa 
memberi komentar atau saran dari kegiatan outbound tersebut  
Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling. Sesuai dengan namanya, 
sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau 
sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa 
seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan 
bagi penelitiannya (Sugiyono, 2008 : 26). 
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4) Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang 
bimbingan individu untuk mengembangkan bimbingan karakter melalui 
outbound Di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo, 
maka dilakukan beberapa tahapan untuk pengumpulan data. Untuk 
tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti mengumpulkan data secara 
umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan 
berguna untuk diteliti lebih dalam. Tahap kedua, peneliti mengadakan 
eksplorasi pengumpulan data yang dilakukan lebih terarah sesuai 
dengan fokus penelitian serta mengetahui sumber data atau informan 
yang kompeten dan mempunyai pengetahuan yang cukup banyak 
tentang hal yang akan diteliti. Tahap ketiga, peneliti melakukan 
penelitian terfokus, yaitu mengembangkan penelitian  fokus penelitian, 
yaitu pada proses bimbingan karakter melalui outbound di Yayasan 
Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo. 
Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam latar sosial penelitian. Makna yang perlu diperhatikan 
adalah dikomunikasikan secara langsung dan makna yang 
dikomunikasikan secara tidak langsung seperti isyarat ekspresi wajah. 
Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, cermat, rinci 
dan komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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a) Teknik Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan Untuk 
penelitian yang berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar (Sugiyono, 2007: 203). Pengamatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pengamatan yang bercirikan interaksi sosial 
antara peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek yang 
memakan waktu relatif lama dan dalam pengamatan peneliti tidak 
terlibat secara aktif ikut dalam proses pelaksanaan akan tetapi hanya 
sebatas mengamati. Peneliti melakukan pengamatan dengan 
melibatkan diri secara aktif Untuk aktivitas yang dilakukan subjek 
penelitian. Pengamatan sebagai teknik pengumpulan data 
mengandalkan dua indera yang sangat vital, yaitu indera mata dan 
telinga.  
Pelaksanaan pengamatan dilakukan mengikuti petunjuk 
Spradley (1980: 33) yang membagi tiga tahapan observasi, yaitu 
dimulai dari observasi deskriptif secara luas dengan menggambarkan 
secara umum situasi kegiatan atau aktivitas yang terjadi. Setelah 
diadakan analisis terhadap data hasil perekaman secara umum, 
selanjutnya diadakan penyempitan pemilihan data dan mulai 
mengadakan observasi terfokus. Terakhir, setelah melakukan analisis 
lebih lanjut dan melakukan pengamatan ulang di lapangan, peneliti 
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dapat mempertajam penelitian dengan melakukan observasi selektif 
(selective observations). 
b) Teknik Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewanwancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian 
proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang 
direncanakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 
Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam 
tentang bimbingan karakter melalui Outbound Di Yayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo.  
Untuk membantu peneliti dalam menfokuskan masalah yang 
diteliti maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan 
wawancara dengan memperhatikan beberapa hal, di antaranya yaitu 
hendaknya pewawancara menjaga hubungan baik dan memelihara 
suasana santai, sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon 
terbuka. Melalui wawancara mendalam diharapkan dapat 
mengungkap informasi mengenai bimbingan karakter melalui 
Outbound di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki 
Sukoharjo.  
c) Dokumentasi 
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Metode dokumentasi merupakan metode yang dipergunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, dan 
sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam penelitian ini terdapat pula 
sumber data yang berasal dari nonhuman resources (bukan manusia), 
seperti dokumen, dan foto-foto. Dokumen dapat berupa data laporan 
atau dokumen resmi yang ada di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno Baki, Sukoharjo. Data yang bersifat dokumentatif akan 
bermanfaat untuk memberikan gambaran secara lebih valid tentang 
permasalahan yang diteliti dan sebagai pendukung dalam memahami 
informasi-informasi verbal dari fenomena yang berhasil direkam 
oleh peneliti. 
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi:  
struktur kepengurusan, jadwal kegiatan, dokumen program kegiatan, 
data laporan dan dokumen formal lainnya yang ada di Yayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno Baki, Sukoharjo. 
5) Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek 
keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data 
dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
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pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015: 
330). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Menurut Patton (Moleong, 2015: 330) trianggulasi sumber 
yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan 
menempuh dengan langkah: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
6) Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat 
penting dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu 
menyelesaikan masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik dengan 
menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data 
(Moleong, 2015: 247). 
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Setelah data dikumpulkan di lapangan, maka analisa yang 
digunakan adalah analisa kualitatif interaktif. Menurut model Matthew 
b. Miles & Michael Huberman (1992: 16-19) dapat melalui proses 
yakni: 
a) Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data-data lapangan tersebut dicatat dalam catatan 
lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, didengar, dan 
yang dialami atau dirasakan oleh subjek penelitian. 
b) Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai 
akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran 
data yang diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang 
dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. 
Untuk saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan 
membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi 
data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
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memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur 
data sedemikian rupa. 
c) Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
d) Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing) 
Untuk tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian. Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan 
temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
  Berdasarkan analisis data dari dokumen yayasan bahwa, Panti 
Asuhan Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukohajo  
merupakan lembaga sosial Islam yang didirikan oleh beliau bapak H. 
Suyatno, berdiri pada tanggal 17 Desember 2008 di Desa jetis Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah, yang didirikan atas dasar 
kepedulian dalam pembinaan anak Yatim, Piatu, dan Fakir Miskin. 
Yayasan ini memiliki lahan sawah seluas 5000 m. Hingga saat ini, santri 
anak yatim dan fakir miskin yang dibina sebanyak 30 anak. 
  Yayasan ini didirikan dengan tujuan utama adalah menyantuni dan 
membina anak-anak yatim dan dhuafa. Selain itu, yayasan ini juga 
mengembangkan berbagai bentuk pendidikan yang bermanfaat untuk 
pembinaan anak yatim, dhuafa serta masyarakat pada umumnya. 
Pelajaran yang diberikan antara lain:  
1. Pelajaran keagamaan,  
2. Pelajaran sekolah (umum)  
3. Berbagai ketrampilan (perikanan, pertanian, peternakan, kerajinan 
sablon, kaligrafi, bengkel, kantin dll).  
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Pendidikan yang ditekankan di yayasan ini adalah model pendidikan untuk 
mengarahkan anak-anak yatim dapat mandiri dengan didasari pada 
agama/akhlaq yang baik dan ilmu pengetahuan yang memadai. Proses 
pendidikan dilakukan dengan lebih banyak porsi praktek kerja (70 %) dan 
teori (30 %). Ada tiga pilar utama yang harus kami kembangkan di 
yayasan ini : 
1). Agama dan akhlaq/budipekerti (Afektif domain) 
2). Ilmu Pengetahuan (Kognitif domain) 
3). Keterampilan usaha (Psikomotorik Domain) 
Pembinaan Berbagai Kegiatan Ketrampilan : 
Selain mengembangkan ilmu pengetahuan  (kognitif), budi pekerti 
serta keagamaan (afektif), maka aspek keterampilan hidup (psikomotorik) 
menjadi satu kegiatan yang sangat diperhatikan, dengan tujuan agar kelak 
anak-anak bisa kreatif, produktif dan mandiri. Beberapa keterampilan yang 
dikembangkan adalah : 
1. Budidaya Perikanan. Kegiatan keterampilan perikanan yang 
dikembangkan antara lain: pembibitan dan pembesaran lele, nila, mas, 
gurame, ikan gabus dan ikan hias. Kami memiliki lahan kolam 
sebanyak 15 kolam tanah dan 6 kolam tembok. 
2. Budaya pertanian. Kegiatan yang dikembangkan adalah budidaya 
tanaman sayuran, buah, obat-obatan, dan hias. 
3. Keterampilan membuat batako, paving, pot bunga. 
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4. Keterampilan pengolahan ikan 
5. Keterampilan las, dll. 
6. Pengembangan TPA dan Les anak SD dan SLTP 
2. Letak Geografis 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno merupakan panti sosial 
yang berusaha dan berkomitmen mendampingi dan mendidik anak yatim-
piatu dan orangtua broken home sehingga menelantarkan anaknya sendiri 
kemudian ditampung di panti asuhan tersebut.  
Nama Panti Asuhan     : Panti Asuhan Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno Pembinaan Anak Yatim Dan Fakir Miskin 
Akte Notaris  : No.38, 17 Desember 2008 
Tanda ORSOS : SIOP DINSOS Kab. Sukoharjo  
Alamat  : Dukuh Surobayan Rt.01/01 Jetis Kec.Baki Kab. 
Sukoharjo 
Adapun batas-batas gedung kantor Yayasan Amal Bakti Sudjono 
dan Taruno  adalah sebagai berikut:  
Sebelah utara : Desa Daleman 
Sebelah timur : Desa Bentakan 
Sebelah selatan : Desa Menuran 
Sebelah barat : Desa Geneng 
3. Visi dan Misi Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno   
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VISI: 
Menjadi Lembaga sosial islam yang profesional dalam Membentuk 
Generasi Berkarakter Islami, Mandiri, Berwawasan luas, serta Beraklakul-
Karimah. 
MISI: 
 Membekali Santri dengan pendidikan syar’i dengan berpedoman pada al-
Quran dan as-Sunnah. 
 Menyiapkan Santri yang cerdas, kreatif, berwawasan luas dan berdedikasi 
tinggi di Masyarakat. 
 Memeberi bekal pendidikan keterampilan dan kemandirian dalam 
mempersiapkan masa depan yang cerah untuk diri dan Masyarakat. 
 Menggali, membangun dan mengembangkan potensi, bakat dan minat 
Santri dalam menghadapi era teknologi, globalisasi dan persaingan bebas. 
4. Jenis Kegiatan di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno   
1.    Bidang Pendidikan 
Pendidikan Formal : 
Rencana awal tahun ajaran baru ini, kami akan mengadakan 
pendidikan Ponpes Tahfidz dan alam setingkat SD/MI dan Mts/SLTP 
didalam lingkungan yayasan.  Selama ini, baik anak Sd dan SLTP serta 
SLTA, bersekolah diluar yayasan. Sehingga  seringkali sulit mengadakan 
pemantauan dan pembinaan anak yang sekolah diluar. Lalu pulang sering 
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sore hari, sehngga kegiatan kerja bakti dan ketrampilan seringkali 
terbengkalai. 
Pendidikan Non-formal : 
1. Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) yang 
bekerjasama dan dibiayai oleh BPSDM Kementrian Kelautan dan 
Perikanan. Dimana pada setiap tahunnya, P2MKP YAB ST di tugaskan 
mengadakan diklat perikanan untuk 2 kelompok peserta, selama 4 hari 
(tiap kelompok terdapat 10 peserta). Dana pelaksanaan di tanggung oleh 
BPSDM KKP Jakarta. 
2. Pengadaan Les Pelajaran  SD dan SLTP serta TPA. Kami mengadakan 
les pelajaran bagi anak-anak SD dan SLTP di sekitar panti dengan tidak 
ditarik biaya. Hingga saat ini terdapat 50 anak-anak yang les. 
3. Pengadaan bimbingan karya ilmiah remaja bagi anak-anak SD dan 
SLTP 
4. Pengadaan bimbingan menulis buku. 
2.   Bidang Sosial 
 Menyantuni  dan membina anak –anak Yatim, Piatu, dan Fakir Miskin 
(Dhuafa), baik yang didalam asrama maupun diluar. 
     Mengadakan bakti sosial dan pemeriksaan kesehatan, yang biasanya 
dilakukan setelah idul fitri. 
3. Bidang  Usaha dan ketrampilan : 
    a. Usaha perikanan (baik jasa diklat perikanan, budidaya perikanan lele, nila, 
mas, gabus, koi, maupun produksi perikanan dan pemasaran). 
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    b. Usaha dan ketrampilan disektor pertanian (tanaman sayuran, buah-buahan, 
obat-obatan, dll). 
    c. Usaha pengolahan perikanan (bakar, goreng, pepes ikan, dll). 
Pengembangan Kolam Renang dan Outbond 
Dalam rangka memberikan hiburan sambil belajar dan berlatih, maka salah 
satu program utama yang sedang kami rencanakan adalah membuat kolam 
renang anak-anak SD dan Outbond. 
Pengadaan kolam renang dan outbond, kami anggap sudah sangat mendesak 
untuk diadakan. Sebab, anak-anak pada dasarnya tetap memerlukan 
kegiatan refreshing yang menyenangkan dan bermanfaat sambil melatih 
diri. Jika anak-anak hanya ditugaskan belajar dan bekerja setiap saat, tanpa 
adanya kegiatan refreshing, maka seringkali anak-anak merasa jenuh dan 
bosan. 
B. Hasil Temuan Penelitian 
a. Gambaran Proses Kegiatan Outbound Istiqlal 
Kegiatan Outbound Istiqlal di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno Baki Sukoharjo dibagi menjadi dua level/tingkatan, yaitu 
kelompok pertama adalah level untuk anak PAUD, TK SD Kelas 1, 2 
dan 3. Kedua adalah untuk level SD Kelas 4, 5 dan 6 dan SMP. 
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 Level pertama : Permainan dan tantangan untuk anak PAUD, TK, dan 
SD Kelas 1, 2 dan 3. Ada tiga tahapan dalam Outbound Istiqlal 
tersebut yaitu Proses Pengenalan (awal), Proses Inti dan Proses Akhir. 
Proses awal yaitu proses sebelum dimulainya Outbound, lebih 
tepatnya pengenalan tentang kegiatan yang dilakukan di Outbound 
Istiqlal. Berikut beberapa proses pengenalan: 
1. Menonton Audio Video tentang kebesaran Allah, Cerita Islam, 
Pidacil, Tilawah. Kegiatan anak-anak yang pertama adalah menonton 
video kebesaran Allah, bermula saat anak-anak/peserta Outbound 
dikumpulkan di dalam Masjid, kemudian disuguhkan tayangan Tanda-
tanda kebesaran Allah agar pandai bersyukur dan juga berdoa sebelum 
memulai lomba, dengan bersama-sama membaca surah Al-Fatihah, 
surah An-Nas, Surah Al-Ikhlas dan Surah Al-Falaq. Sebagaimana 
telah disampaikan bapak Syahri selaku pendiri dan instruktur 
outbound: 
Jadi.. berkaitan pembentukan karakter itu banyak yang kita akan 
bentuk dan capai.. misal ada karakter religiusitas/keagamaan.. dalam 
outbound tersebut ada.. saat proses awal jadi anak-anak kumpul dulu 
di masjid kan, nah baru ada melihat video motivasi tanda-tanda 
kebesaran Allah agar juga anak-anak lebih bersyukur, kemudian 
ngaji.. membaca surah Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan Surah Al-
Ikhlas.  (Wawancara 30 april 2018, N1.W2, baris 8-15) 
     
2. Melakukan olahraga Pemanasan, yaitu dengan senam bersama. 
Dipandu oleh para Instruktur Outbound yang sudah berpengalaman, 
dengan teknik pertama senam dengan tanpa memakai music, misalnya 
tangan di rentangkan, kaki diangkat ke atas, kepala ditarik ke atas/ke 
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samping, kemudian senam memakai music jadi gerakan tangan/kaki 
sesuai dengan instrumen music yang dipandu oleh Instruktur Outboud. 
Sebagaimana telah disampaikan bapak Syahri selaku pendiri dan 
instruktur outbound: 
Karakter kuat secara jasmani, ada juga itu.. melakukan pemanasan.. 
senam bersama jadi menggerakkan seluruh anggota  badan agar tidak 
kaku/pegel. (Wawancara 30 april 2018, N1.W2, baris 16-19) 
 
3. Anak-anak peserta Outbound dilatih untuk diharuskan minum jamu 
(jamu godong kates, temulawak, kencur, kunir) yang tujuannya, 
melatih anak sejak kecil menjaga kesehatan, dan menghindari dari 
banyaknya penyakit aneh dan berbahaya, seperti tumor, kanker dan 
lain-lain. Sebagaimana telah disampaikan bapak Syahri selaku pendiri 
dan instruktur outbound: 
diberi minuman jamu biar sehat jasmani terhindar dari berbagai 
penyakit,  (Wawancara 30 april 2018, N1.W2, baris 19-20) 
 
Proses Inti yaitu: proses yang utamaa dalam serangkaian kegiatan 
Outbound Istiqlal. Berikut beberapa kegiatan  dalam proses inti:  
1. Melakukan permainan PAUD, TK, Kelas 1,2,3 dengan beberapa 
permainan,  
a. Meniup gelas,  dalam hal meniup gelas, gelas yang ditiup adalah gelas 
plastik yang sudah disiapkan. Jadi ada tali kemudian gelasnya 
dilubangi sehingga gelas tersebut bisa masuk ke tali. Peserta 
Outbound  meniup gelasdan tidak boleh dipegang memakai tangan. 
b. Naik Jaring laba-laba, Peserta diwajibkan menaiki jaring laba-laba 
untuk melatih kekuatan seluruh anggota badan mereka dengan cara 
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naik jaring dengan menginjak tali dan juga tangannya berpegangan 
harus tepat dengan tali posisi badan harus seimbang, jika tidak bisa 
jatuh terus kemudian naik ke atas dan turun.  
misalnya naik jaring laba-laba, (wawancara 30 april 2018. N1.W2. 
baris 30-31). 
c. Merayap di bawah tali, peserta outbound melakukan tersebut seperti 
halnya para tentara yang diinstruksikan untuk merayap di atas tali dan 
tidak boleh  badannya menyentuh tali. Karena instruksinya adalah 
merayap bukan merangkak.   
d. Melompat di atas ban, peserta harus tepat dan cepat dalam melompat 
di atas ban, karena jika tidak tepat dalam menginjak ban, pasti akan 
terjatuh. Tersedia kisaran 6 ban yang harus di lalui dengan cepat dan 
tepat, jadi mainnya satu ban injakan satu kaki.  Sebagaimana telah 
disampaikan oleh bapak Syahri selaku instruktur outbound: 
lompat di atas ban, (wawancara 14 maret 2018. N1.W1. baris 136). 
e. Bermain Sandal Bakyak. Dimainkan secara bersama dua orang. Lebih  
menekankan pada kerjasama tim dan kekompakan. Terdapat sendal 
bakyak sejumlah 4 pasang, jadi cara mainnya adalah ada 8 orang yang 
terbagi menjadi 4 tim, dengan bermain adu kecepatan dan 
kekompakan tim atau cara jalannya harus berbarengan, jika kanan 
terlebih dahulu maka juga harus kanan dan sebaliknya. Kemudian 
orang yang berposisi paling belakang, berpegangan pundak orang 
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yang paling depan, agar tidak mudah jatuh.  Sebagaimana telah 
disampaikan oleh mas Ali selaku instruktur outbound: 
Dalam contoh misalnya bermain sandal bakyak karena bermainnya 
harus bersama-sama tidak bisa sendiri. Itu menggambarkan bahwa 
belajar bekerjasama atau gotong royong saling bantu membantu 
sesama manusia. (wawancara, 17 maret 2018. N4.W1. baris 100-104). 
 
f. Meniti jembatan goyang, dalam jembatan goyang itu anak-anak harus 
melalui jembatan goyang yang disitu menginjak papan kayu dan 
disampingnya ada tali untuk pegangan tangan. Harus berhati-hati 
karena bergoyang, semakin banyak orang di jembatan tersebut, 
goyangannya semakin kencang. 
g.  Memasuki lubang tong, terdapat tong besar yaitu drum, dan anak-
anak harus memasuki drum tersebut dengan memasukan kepala 
terlebih dahulu kemudian baru badan dan kaki. agar bisa masuk ke 
dalam tong maka tidak semua badan masuk,  jadi harus kepala terlebih 
dahulu.  
2. Dilanjutkan bermain tantangan, antara lain: 
a. Melompat ala tarzan dengan menggelantung tali di atas kolam, 
terdapat gelantungan tali, kemudian di bawahnya ada air. Jadi 
permainnya yaitu peserta harus menyebrangi kolam dengan cara 
berpegangan gantungan tali dan bergelantungan seperti tarzan. Tidak 
boleh kena air, jika kena anggota badan ada yang kena air, berarti 
gagal.  Sebagaimana disampaikan oleh bapak Syahri selaku instruktur 
outbound: 
melompat ala tarzan.. (wawancara 30 april 2018. N1.W2. baris 33). 
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b. Melompat zig zag di atas air sebanyak 30 lompatan, jadi peserta harus 
berjalan zig-zag di atas air, tumpuaannya adalah terdapat batu. Peserta 
harus tepat dalam melakukan tumpuan ke batu tersebut, agar tidak 
tergelincir dan akhirnya tercebur di lumpur. Peserta harus hati-hati 
karena licin dikarenakan tumpuannya terkena lumpur. 
c. Meniti di atas bambu tumpuan sepanjang 15 M di atas air, Peserta 
harus mampu menyeimbangkan badannya saat meniti di atas bambu 
tersebut jika tidak maka akan kecebur di lumpur. Cara 
menyeimbangkan nya adalah merentangkan kedua tangan dan badan 
juga harus kuat, terlebih bambunya licin terkena lumpur. Peserta 
banyak yang takut saat bermain ini, terkadang juga dari instruktur 
membantu untuk memegang tangan peserta, namun di setengah 
perjalannya diusahakan untuk mandiri. 
Sebagaimana telah disampaikan oleh bapak Syahri selaku pendiri dan 
instuktur outbound: 
tiup gelas, terus emm.. naik jaring laba-laba, merayap, lompat di atas 
ban, sendal bakyak, naik di atas jembatan goyang, melompat ala 
tarzan, meniti zig zag di atas batu, meniti di atas bambu, menangap 
ikan, terus belajar menanam, kemudian yang terakhir yaitu renang. 
(Wawancara 30 april 2018, N1.W1, baris 135-140). 
 
Proses akhir yaitu: proses penutupan dari serangkaian kegiatan dari 
Outbound Istiqlal. Berikut beberapa kegiatan dari proses akhir: 
1. Menangkap ikan, tersedia juga dalam kolom ada ikan yang 
diperebutkan oleh para peserta outbound, semua peserta masuk dalam 
kolam untuk menangkap ikan bersama-sama dengan cara rebutan. 
lxxii 
 
Jenis ikan yang diperebutkan oleh peserta adalah ikan nila, ikan lele 
dan ikan mujaer. Para peserta tampak antusias dan senang mungkin 
menjadi permainan yang ditunggu-tunggu. Sebagaimana telah 
disampaikan oleh mas Ali selaku instruktur outtbound: 
Ada juga menariknya di outbound itu menangkap ikan di kolam, 
dengan bertujuan untuk mengenal jenis-jenis ikan misalnya ada ikan 
lele, ikan nila, ikan bawal. (wawancara, 17 maret 2018, N4.W1, baris 
72-75). 
 
2. Terakhir yaitu berenang di kolam renang kecil, di atas kolam renang 
ada permaianan air mancur. Setelah peserta melewati beberapa 
tantangan demi tantangan, maka para peserta berenang sekaligus 
mandi untuk bersih diri. Bisa untuk menjadi pelatihan dan 
pembelajaran renang untuk anak-anak. Karena berenang penting untuk 
kesehatan badan seseorang. Sebagaimana telah disampaikan dari bapak 
Syahri selaku pendiri dan instruktur outbound: 
menangkap ikan, terus belajar menanam, kemudian yang terakhir yaitu 
renang. (Wawancara 30 april 2018, N1.W2, baris 139-140). 
 
 Level kedua : Permainan dan tantangan untuk anak-anak kelas 4, 5 dan 
6 SD, dan SMP. Ada tiga tahapan dalam Outbound Istiqlal tersebut 
yaitu Proses Pengenalan (awal), Proses Inti dan Proses Akhir.  
Proses awal yaitu proses sebelum dimulainya Outbound, lebih 
tepatnya pengenalan tentang kegiatan yang dilakukan di Outbound 
Istiqlal. Berikut beberapa proses pengenalan: 
1. Menonton audio video tentang kebesaran Allah, cerita Islami, Pidacil, 
tilawah. Kegiatan anak-anak yang pertama adalah menonton video 
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kebesaran Allah, bermula saat anak-anak/peserta Outbound 
dikumpulkan di dalam Masjid, kemudian disuguhkan tayangan Tanda-
tanda kebesaran Allah agar pandai bersyukur dan juga berdoa sebelum 
memulai lomba, dengan bersama-sama membaca surah Al-Fatihah, 
surah An-Nas, Surah Al-Ikhlas dan Surah Al-Falaq.  Sebagaimana 
telah disampaikan bapak Syahri selaku pendiri dan instruktur 
outbound: 
Jadi.. berkaitan pembentukan karakter itu banyak yang kita akan 
bentuk dan capai.. misal ada karakter religiusitas/keagamaan.. dalam 
outbound tersebut ada.. saat proses awal jadi anak-anak kumpul dulu 
di masjid kan, nah baru ada melihat video motivasi tanda-tanda 
kebesaran Allah agar juga anak-anak lebih bersyukur, kemudian 
ngaji.. membaca surah Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan Surah Al-
Ikhlas.  (Wawancara 30 april 2018, N1.W2, baris 8-15) 
 
2. Melakukan Olahraga Pemanasan, yaitu dengan senam bersama. 
Dipandu oleh para Instruktur Outbound yang sudah berpengalaman, 
dengan teknik pertama senam dengan tanpa memakai music, misalnya 
tangan di rentangkan, kaki diangkat ke atas, kepala ditarik ke atas/ke 
samping, kemudian senam memakai music jadi gerakan tangan/kaki 
sesuai dengan instrumen music yang dipandu oleh Instruktur 
Outbound. Sebagaimana telah disampaikan bapak Syahri selaku 
pendiri dan instruktur outbound: 
Karakter kuat secara jasmani, ada juga itu.. melakukan pemanasan.. 
senam bersama jadi menggerakkan seluruh anggota  badan agar tidak 
kaku/pegel. (Wawancara 30 april 2018, N1.W2, baris 16-19). 
 
3. Anak-anak diwajibkan untuk minum jamu, yang diantaraanya ada 
(jamu godong kates, temulawak, kencur, kunir) yang tujuannya, 
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melatih anak sejak kecil menjaga kesehatan dan menghindari dari 
bahaya seperti tumor dan kanker. Sebagaimana disampaikan oleh 
bapak Syahri selaku pendiri dan instruktur outbound:  
minum jamu untuk menjaga kesehatan, walaupun jamu nya pait ya 
gapapa harus sedikit dipaksa. (Wawancara 14 maret 2018, N1.W1, 
baris 108-110). 
 
Proses Inti yaitu:  proses yang utamaa dalam serangkaian kegiatan 
Outbound Istiqlal. Berikut beberapa kegiatan  dalam proses inti: 
1. Melakukan permainan bagi anak SD kelas 4,5,6 dan SMP dengan 
beberapa permainan: 
a. Bergelantungan di atas kolam sepanjang 10 M, terdapat gelantungan 
tali, kemudian di bawahnya ada air. Jadi permainnya yaitu peserta 
harus menyebrangi kolam dengan cara berpegangan gantungan tali 
dan bergelantungan seperti tarzan. Tidak boleh kena air, jika kena 
anggota badan ada yang kena air, berarti gagal.    
b. Meniti bambu titihan sepanjang 30 M di atas kolam, Peserta harus 
mampu menyeimbangkan badannya saat meniti di atas bambu tersebut 
jika tidak maka akan kecebur di lumpur. Cara menyeimbangkannya 
adalah merentangkan kedua tangan dan badan juga harus kuat, terlebih 
bambunya licin terkena lumpur.  
c. Melompat zigzag di atas batu, sebanyak 50 lompatan sepanjang 30 M, 
jadi peserta harus berjalan zig-zag di atas air, tumpuaannya adalah 
terdapat batu. Peserta harus tepat dalam melakukan tumpuan ke batu 
tersebut, agar tidak tergelincir dan akhirnya tercebur di lumpur. 
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Peserta harus hati-hati karena licin dikarenakan tumpuannya terkena 
lumpur. 
melompat zig-zag di atas batu, (wawancara 14 maret 2018, N1.W1. 
baris 144). 
 
d. Memanjat tebing tali di atas kolam, Peserta harus memanjat,  
menginjak, dan memegang tali secara kuat, karena dalam hal ini, perlu 
kecermatan dan ketepatan. Apalagi dalam hal menginjak tali memang 
harus tepat.   
e. Meniti bambu yang bergoyang di atas air, dalam permainan ini juga 
terdapat tali untuk pegangan agar tidak mudah jatuh. Terdapat bambu 
untuk pijakan dan tali untuk pegangan, semakin banyak orang yang di 
bambu maka goyangannya semakin kencang dan perlulah 
keseimbaangan badan. 
f. Memanah, berlatih untuk fokus pada tujuan yang disasar. Memberi 
pelatihan agar anak-anak bisa belajar fokus dan serius. Seperti halnya 
jika ingin meraih cita-cita maka harus fokus dan terus belajar dan 
belajar. Sebagaimana telah disampaikan oleh bapak Syahri selaku 
instruktur oubound: 
teruss.. berlatih memanah (wawancara 14 maret 2018. N1W1. Baris 
146). 
Proses akhir yaitu: proses penutupan dari serangkaian kegiatan dari 
Outbound Istiqlal. Berikut beberapa kegiatan dari proses akhir: 
1.  Berlatih renang dan mandi di kolam renang Anak SD dan SMP, di 
atas kolam renang besar ada permainan air mancur. Setelah peserta 
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melewati beberapa tantangan demi tantangan, maka para peserta 
berenang sekaligus mandi untuk bersih diri. Bisa untuk menjadi 
pelatihan dan pembelajaran renang untuk anak-anak. Karena berenang 
penting untuk kesehatan badan seseorang. 
2.  Belajar perikanan, dalam kolam ada jenis ikan yang terdapat di 
yayasan, ada ikan nila, lele, aligator, mujaer dan lainnya untuk 
diperkenalkan kepada peserta, agar peserta mengetahui berbagai jenis 
ikan serta mengetahui cara pemeliharannya bisa berkembang biak dan 
jenis makananya. Sebagaimana disampaikan oleh mas Ali: 
Ada juga menariknya di outbound itu menangkap ikan di kolam, 
dengan bertujuan untuk mengenal jenis-jenis ikan misalnya ada ikan 
lele, ikan nila, ikan bawal. (wawancara, 17 maret 2018, N4.W1, baris 
72-75). 
 
3. Belajar pertanian,  untuk memberikan pembelajaran tentang jenis-jenis 
tanaman dan dalam rangka peduli terhadap tanaman disekitar 
lingkungannya. Bahwa tanaman itu penting dalam kehidupan dan 
sebagai penghijauan. Anak-anak ketika minum jamu juga diberi 
edukasi bahwa itu juga berasal dari tumbuhan, misalnya dari kunir, 
kencur dan temulawak. Sebagaimana telah disampaikan bapak Syahri 
selaku pendiri dan instrukur oubound:  
menangkap ikan ya biar tau juga jenis ikan itu apa saja, belajar 
pertanian ya agar anak-anak mengenal tumbuhan dan praktek 
menanam dan yang terakhir yaitu belajar berenang. (wawancara, 14 
maret 2018. N1.W1. baris 146-149). 
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b. Empat karakter yang dihasilkan dari Outbound Istiqlal : 
Terdapat empat kategori karakter yang dihasilkan dari Outbound 
Istiqlal, yaitu karakter Religiusitas (ketuhanan), Karakter Mental, 
Karaker Sosial dan Karatker fisik. Berikut penjelasannya:  
     Karakter Religiusitas: 
a. Sebagai pemula anak-anak menonton video motivasi atas tanda-tanda 
kekuasaan dari Allah dan mengaji, bertujuan untuk mengetahui 
dirinya, diri kita siapa yang menciptakan, beribadah dan bersyukur atas 
riski dan rahmat yang diberikan kepada kita seluruh alam semesta 
(Membentuk karakter Religiusitas). Sebagaimana telah disampaikan 
oleh bapak Syahri selaku pendiri dan instrukur outbound: 
misal ada karakter religiusitas/keagamaan.. dalam outbound tersebut 
ada.. saat proses awal jadi anak-anak kumpul dulu di masjid kan, nah 
baru ada melihat video motivasi tanda-tanda kebesaran Allah agar juga 
anak-anak lebih bersyukur, kemudian ngaji.. (wawancara 30 april 
2018, N1.W2. baris 9-14). 
 
Karakter Fisik : 
a. Senam bersama, bertujuan untuk kebugaran badan/sehat jasmani. 
Terdapat banyak gerakan tangan maupun kaki. Semakin banyak 
bergerak dan mengeluarkan keringat akan semakin sehat. Sebagaimana 
telah disampaikan oleh bapak Syahri selaku instruktur outbound: 
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kuat secara jasmani, ada juga itu.. melakukan pemanasan.. senam 
bersama jadi menggerakkan seluruh anggota  badan agar tidak 
kaku/pegel, (wawancara 30 april 2018. N1.W2 baris 16-19) 
b. Minum jamu, bertujuan untuk menjaga kesehatan dan terhindar dari 
banyaknya penyakit berbahaya seperti tumor, kanker dan lain-lain. 
Membiasakan diri untuk mengkonsumsi jamu tradisional daripada 
minum obat kimia yang bisa dikatakan racun. Sebagaimana telah 
disampaikan oleh bapak Syahri selaku instruktur outbound: 
diberi minuman jamu biar sehat jasmani terhindar dari berbagai 
penyakit, (wawancara 30 april 2018. N1.W2 baris 19-20) 
c. Meniup gelas, melatih pernapasan. Setiap manusia yang hidup pastilah 
bernafas. Dan pernafasan juga butuh dilatih. Sebagaimana telah 
disampaikan oleh bapak Syahri selaku instruktur outbound: 
ada juga latihan pernapasan saat tiup gelas.., (wawancara 30 april 
2018. N1.W2 baris 20-21) 
Karakter Mental: 
a. Naik jaring laba-laba, bertujuan melatih keberanian dalam menaikinya. 
Membutuhkan kekuatan tangan untuk berpegangan dan kaki juga 
untuk menginjak harus tepat.  (Membentuk Karakter Kuat/pantang 
menyerah). Sebagaimana disampaikan oleh bapak Syahri: 
misalnya naik jaring laba-laba, (wawancara 30 april 2018. N1.W2. 
baris 30-31). 
 
b. Merayap di atas tali, melatih kekuatan menggerakkan badan, dan 
berani tidak takut untuk kotor jadi jika kotor tidak apa-apa. 
(Membentuk Karakter Berani/pantang menyerah).    
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c. Melompat di ban, bertujuan untuk melatih ketepatan dalam melangkah, 
lebih pada ketepatan dan kekuatan kaki. (Membentuk Karakter Percaya 
diri/pantang menyerah). 
d. Berenang, melatih pernapasan, meregangkan otot-otot yang kaku.  
Berenang juga meyehatkan badan.  
e. Berjalan di atas jembatan goyang, bertujuan mengatur keseimbangan 
badan. (Membentuk Karakter percaya diri dan berani) 
f. Melompat ala tarzan dengan menggelantung tali di atas kolam, 
bertujuan melatih kekuatan tangan dan keseimbangan (Membentuk 
karakter yang Berani). 
g. Melompat zig zag di atas air, melatih ketepatan dalam melangkah dan 
keseimbangan badan. 
h. Memanah, bertujuan untuk belajar konsentrasi dan fokus. (Membentuk 
Karakter Percaya diri). Sebagaimana disampaikan oleh bapak Syhari: 
klewatan, memanah juga agar bisa fokus. Gitu mas.. (wawancara 30 
april 2018. N1.W, baris 35) 
i. Meniti di atas Bambu, bertujuan melatih keseimbangan badan. 
Sebagaimana telah disampaikan dari mas Ali selaku insrukur oubound:  
Karakter pemberani ada dalam menaklukan tantangan naik jaring laba-
laba, berjalan di atas bambu, berjalan di atas tali, berjalan di atas batu, 
ketika anak-anak bisa berhasil melewati tantangan tersebut maka 
timbullah rasa percaya diri dari anak tersebut. Maka akan menjadi 
candu untuk menaklukan tantangan sampai selesai. (wawancara, 17 
maret 2018. N4.W1. baris 89-95).  
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Karakter Sosial: 
a. Belajar Perikanan, bertujuan mengenal jenis-jenis ikan. (Membentuk 
karakter rasa ingin tahu). 
menangkap ikan ya biar tau juga jenis ikan itu apa saja, (wawancara 30 
april 2018. N1.W2. baris 146-147). 
b. Belajar Pertanian, bertujuan mengenal jenis-jenis tumbuhan. 
(Membentuk karakter rasa ingin  tahu). Sebagaimana disampaikan oleh 
bapak Syahri selaku instruktur outbound: 
belajar pertanian ya agar anak-anak mengenal tumbuhan dan praktek 
menanam (wawancara, 30 april 2018. N1.W2. baris 147-149). 
c. Sendal Bakyak, bertujuan untuk melatih kerjasama dan kekompakan 
tim (Membentuk karakter peduli sosial/gotong royong). 
Sebagaimana telah disampaiakan oleh bapak Syahri selaku pendiri dan 
instruktur outbound istiqlal: 
Karakter sosial peduli, misalnya anak-anak diberi pembelajaran 
bercocok tanam, berarti peduli terhadap lingkungan karena dianggap 
hal penting dalam kehidupan. Karakter bersosial, ditunjukkan dalam 
contoh misalnya bermain sandal bakyak karena bermainnya harus 
bersama-sama tidak bisa sendiri. Itu menggambarkan bahwa belajar 
bekerjasama atau gotong royong saling bantu membantu sesama 
manusia.  Karakter tanggung jawab, bahwa anak-anak disuruh agar 
menaklukan semua tantangan demi tantangan sampai selesai. 
Menggambarkan bahwa anak-anak berlatih tanggung jawab terhadap 
diri mereka sendiri. (Wawancara 17 maret 2018. N4.W1 Baris 96-108). 
 
c. Tujuan Outbound Istiqlal 
Tujuan dari adanya kegiatan Outbound adalah memberi 
pembelajaran bimbingan karakter tentang melatih keberanian, percaya 
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diri, kerja tim/kebersamaan, dan ketangkasan.  Karakter yang dibentuk 
secara umum adalah Karakter Pemberani dan Percaya diri. Pemberani 
artinya mental anak-anak dibentuk sebagai orang berani dan tidak takut 
menghadapi permasalahan apapun. Percaya diri yaitu memiliki rasa 
optimism dalam meraih cita-cita, dan meyakini dirinya pasti bisa. 
1. Pendalaman nilai religiusitas 
Ada beberapa kegiatan yang menarik untuk  di kaji, dalam 
outbound itu menyajikan peserta outbound  harus menyaksikan yaitu 
ditampilkaan video motivasi akan kebesaran Allah, dengan bertujuan 
meningkatkan spiritualitas pada anak-anak dan mengenal siapa 
pencipta dirinya, pencipta langit bumi dan seluruh alam semesta. 
Sebagaima telah disampaikan mas Ali selaku instruktur outbound:  
Kemudian juga melihat tayangan video motivasi tanda-tanda 
kebesaran Allah, agar anak-anak bisa mengenal siapa yang 
menciptakan dirinya dan mengenal tuhannya. (Wawancara 17 maret 
2018. N4.W1 Baris 61-64). 
  
2. Mengenal jenis tumbuh-tumbuhan  
Anak-anak juga diajari bagaimana bercocok tanam, 
mengenalkan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang perlu diketahui 
anak, karena sebagai konsumsi makanan yang baik bagi tubuh dalam 
makan setiap harinya dan juga sebelum melakukan outbound, anak-
anak diwajibkan minum jamu (alami dari tumbu-tumbuan) supaya 
lebih sehat, kuat dan terhindar dari penyakit. Sebagaimana telah 
disampaikan oleh mas Ali selaku instruktur outbound: 
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Di kegiatan outbound tersebut menariknya juga ada bercocok tanam, 
melatih anak-anak untuk mengenal jenis-jenis tanaman misalnya 
tanaman lombok, bayam, dan lainnya, supaya juga mengerti betapa 
pentingnya tanaman bagi kehidupan. Makanan sehari-hari kita 
adalah juga berasal dari tumbuh-tumbuhan, anak-anak bisa berlatih 
cara menanam tumbuhan. (Wawancara 17 maret 2018. N4.W1 Baris 
65-72). 
 
3. Mengurangi Kejenuhan pada Anak 
Untuk mengurangi kejenuhan anak, perlu adanya kegiatan yang 
bisa memberikan refresing/penyegaran bagi anak. Adapun salah satu 
kegiatannya adalah bermain di alam terbuka yaitu kegiatan 
Outbound. Anak-anak bisa bermain dan sambil belajar di alam 
sekitar. Dengan adanya kegiatan Outbound tersebut, anak-anak 
mampu belajar banyak hal, sembari menghilangkan tingkat 
kejenuhannya. Sebagaimana disampaikan oleh bapak Syahri selaku 
pendiri dan insrukur outbound: 
Emm. Tujuan pertama adalah menyenangkan anak-anak disini 
kan..biar punya permainan agar tidak jenuh anak-anak. (wawancara, 
14 maret 2018, N1.W1. baris 35-37). 
 
d. Manfaat Outbound Istiqlal 
 
Manfaat dari mengikuti Outbound Istiqlal yaitu memberikan 
kemandirian kepada anak-anak untuk belajar di alam terbuka. Karena 
kegiatan outbound tersebut, lebih mengoptimalkan peran lapangan bukan 
sekedar teori saja.  
a. Mampu Berkarakter dengan lebih baik  
Outpunya mengikuti outbound adalah anak-anak memiliki karakter 
yang kuat dan percaya diri, itu menjadi modal penting bagi anak-anak 
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akan tumbuh kembangnya. Dengan belajar di alam terbuka, anak-anak 
bisa belajar mengenal lingkungan sekitar dengan baik. Dalam fase 
permainan awal ke fase permainan selanjutnya melalui tantangan demi 
tantangan, bisa membentuk karakter anak, disitu diajarkan aspek 
kedisiplinan dan kerja keras. Semakin anak tersebut belajar di alam 
terbuka semakin luas pula wawasannya dan pengalamannya. 
Sebagaimana telah disampaikan oleh bapak Syahri selaku instuktur 
outbound: 
Belajar anak itu bertanggung jawab pada dirinya sendiri juga mas. 
Nah.. dengan seperti itu, anak-anak bisa dilatih untuk benar-benar 
mandiri mas.. makanya outbound itu tidak hanya sekedar refresing 
saja.. tapi yaa ada nilai edukasinya mass.. di outbound inilah anak 
tersebut di gembleng, dididik, secara mental dan fisik mereka 
terbangunlah keberanian dan kemandirian anak.. (wawancara, 30 april 
2018. N1.W2. baris 39-47). 
 
b. Mampu belajar mengenal lingkungan sekitar 
Di Outbound Istiqlal juga memberi pengajaran pertanian, perikanan, 
minum jamu, agar anak bisa praktek langsung, jika saat di Sekolah 
hanya sekedar teori mengenal tumbuh-tumbuhan, mengenal ikan, 
mengenal jamu namun bisa dipraktekkan misal cara bercocok tanam, 
bisa menangkap ikan dan tahu langsung jenis ikan. Jadi, anak-anak 
tidak hanya mengenal temaan sebayanya, tetapi juga mengenal 
lingkungan sekitarnya lebih peka dan tanggap. Sebagaimana 
disampaikan oleh bapak Heri selaku instrukur outbound:  
Jadi sebenarnya anak-anak kita kenalkan dengan alam terutama, 
karena banyak anak-anak hanya belajar teori di kelas saja, jadi kita 
kenalkan anak-anak dengan air, dengan alam, dengan binatang-
binatang, dengan olahraga-olahraga yang sifatnya anak-anak khusus 
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anak-anak muslim yang diutamakan. Seperti memanah, berkuda, 
berenang,  (wawancara 17 maret 2018 N3.W1. baris 56-62). 
 
c. Mampu belajar  secara mandiri 
  Outbound Istiqlal sejatinya memberi pengajaran untuk belajar 
bertanggung jawab secara mandiri. Tantangan demi tantangan 
disajikan dalam outbound tersebut dan anak-anak ditugaskan untuk 
menaklukannya. Disitulah anak-anak dituntut untuk berlatih tanggung 
jawab secara mandiri, disamping anak-anak juga dituntut untuk belajar 
secara sosial. Dengan dilatih belajar secara mandiri tersebut, anak-anak 
akan terbiasa melatih dirinya untuk bertanggung jawab.   
Sebagaimana telah disampaikan oleh mas Ali selaku Instruktur 
Outbound  Istiqlal: 
pengalaman langsung di lapangan agar berani mencoba menaklukan 
tantangan demi tantangan dalam outbound istiqlal. Tujuan yang 
selanjutnya yaitu berlatih kemandirian dalam diri. Sanngat penting 
untuk bertanggung jawab kepada diri. (wawancara 17 maret 2018. 
N4.W1. baris 35-39). 
 
C. Pembahasan 
 Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu 
yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan 
sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan 
demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan 
sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan 
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membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai 
makhluk sosial. Rachman Natawidjaya (dalam Hallen, 2002 : 5).  
Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan 
serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu (Frank 
Parson, dalam Jones, 1951). 
Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada 
individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, 
rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri yang baik. (Smith, dalam Mc Daniel, 1959). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan merupakan suatu proses bimbingan yang diberikan oleh 
seorang ahli kepada individu dalam membantu individu menghadapi 
dan memecahkan masalah-masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik dan pergaulan.  
Karakter adalah sifat kejiwaan yang biasa dikenal akhlak atau 
budi pekerti sehingga menjadi tabiat atau watak (Kamisa, 1997) 
Karakter adalah sifat individu yang nyata dan berbeda dari orang 
lain, yang biasanya sikap tersebut ditunjukkan melalui atribut, perilaku, 
kegiatan yang dapat diamati oleh orang lain. (W.B. Saunders, 1977). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dimaknai bahwa 
karakter adalah kepribadian diri yang muncul atas perilaku dari individu 
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tersebut, sehingga karakter bisa dibentuk dengan berbagai faktor atau 
kegiatan yang mengacu pada nilai karakter tertentu. 
Menurut Winarso (dalam Soebagio, 2002: 11) mendefinisikan 
outbound adalah kegiatan yang dilakukan  oleh peserta untuk 
meningkatkan pemahaman (insight) konsep pembinaan perilaku dan 
kepemimpinan di alam terbuka secara sistematis, terencana dan penuh 
kehati-hatian tanpa meninggalkan kemungkinan mengembangkan 
kemampuan mengambil resiko yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin melalui kegiatan kelompok. 
Simamora (2001:13) mendefinisikan pelatihan alam terbuka 
sebagai pelatihan yang menggambarkan program-program 
pengembangan manajemen dan eksekutif yang berlangsung di alam 
terbuka meliputi pendakian gunung, pelayaran, berkano, arum jeram, 
sepeda gunung, dan lain-lain.  
Dari urain di atas, bisa disimpulkan bahwa Outbound adalah 
kegiatan di luar/alam tebuka yang jenis kegiatanya bisa macam-macam 
dan bersifat menantang. Dan bisa sebagai pembentukan karakter yang 
baik dalam kemandirian.   
Outbound juga menjadi salah satu jalan keluar dari tingkat 
kejenuhan yang tinggi bagi para pesertadidik dari metode-metode 
konvensional yang telah di lakukan selama puluhan tahun. Karena 
dalam outbound, penyampaian materi meupakan stimulasi kehidupan 
yang kompleks dibuat menjadi sederhana, menggunakan pendekatan 
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belajar dari pengalaman, dan yang paling menaik adalah metode ini 
dilakukan dengan penuh kegembiraan karena penyampaiannya melalui 
pemainan (Ancok, 2002).  
Metode-metode yang diterapkan untuk mewujutkan 
pendidikan yang dapat mencetak generasi yang unggul. Tidak hanya 
unggul dalam intelektual akan tetapi juga unggul dalam moral. 
Berbagai metode telah banyak dilakukan peneletian, pada garis 
besarnya,metode-metode tersebut dapat mencangkup tiga ranah belajar 
yaitu, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Diantara metode yang 
menarik adala metode outbound, yang telah banyak pihak menguji 
coba, meneliti dan terbukti lebih efektif dalam menyelesaikan 
kebuntuan dalam proses belajar (Asti, 2009). 
Dengan demikian, metode outbound adalah metode yang dapat 
mewakili unsur-unsur tersebut.  Dalam permainan yang digunakan 
sebagai media penyampaian materi biasanya melibatkan ketiga aspek 
diatas. Kognitif digunakan dalam penyelesaian masalah, afektif 
biasanya dilibatkan untuk menimbang dalam pengambilan keputusan 
dan psikomotor diperlukan untuk menjalankan hal yang sudah 
diputuskan. 
Dari beberapa Teori di atas, bisa dijelaskan bahwa  metode 
outbound bisa menjadi media pembelajaran anak, agar tidak 
jenuh/bosan, media pembelajaran belajar di alam terbuka dan sebagai 
pembentukan karakter. Kegiatan outbound pasti banyak diminati oleh 
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anak-anak, karena dunia anak adalah dunia bermain, jadi anak-anak 
bisa bermain sambil belajar. Terdapat pula tantangan yang dihadapi dan 
ditaklukan sebagai pembentukan karakter yang berani dan percaya diri.  
Dalam hal pembentukan karakter sejak dini dapat dilakukan 
melalui keluarga. Baik diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 
pendidikan formal ataupun non formal, yang diharapkan mampu 
mencetak generasi yang tangguh serta berkarakter.  Dalam dunia 
pendidikan perlu diadakan alternatif penyampaian program kepada 
peserta didik melalui metode-metode yang baru dan menarik. Agar 
menarik minat peserta didik yang kemudian dapat menumbuhkan 
keinginan untuk terus belajar, sehingga terbentuk suatu karakter yang 
menjadi ciri individu dan mampu menjadi identitasnya kelak dimasa 
datang. Dengan keterbatasan pendidikan nasional yang selam ini 
dijalankan, maka banyak yang mencoba berbagai alternatif dalam 
memberikan pendidikan kepada anak didik, diantaranya boarding 
school, ome schooling, sekolah alam dan lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan 
mengenai bimbingan karakter anak melalui Outbound Istiqlal, bahwa 
kegiatan outbound  sebagai media dalam rangka pembentukan karakter 
pada anak. 
Proses bimbingan karakter melalui outbound terbagi menjadi dua 
yaitu proses bimbingan secara individu dan bimbingan secara kelompok. 
Dalam proses secara individu, anak-anak bermain di alam terbuka dengan 
melakukan permainan yang telah tersedia, tugasnya bisa menaklukan 
tantangan demi tantangan. Dalam hal tersebut ada instruktur outbound 
yang berperan aktif dalam memberi motivasi anak, agar tidak mudah takut 
dan menyerah. Memberi semangat lewat pujian kata terhadap anak-anak,  
sehingga muncullah karakter percaya diri, berani, peduli dan 
tanggungjawab.  
Proses selanjutnya yaitu proses bimbingan secara kelompok, dimana 
anak-anak masuk ke dalam masjid untuk disitulah awal pemberi motivasi 
para siswa untuk mentadaburi tanda-tanda kebesaran Allah, mengaji surat-
surat pendek sehingga muncul karakter religiusitas. Anak-anak diberi 
motivasi agar saat bermain outbound tidak takut, jika takut diharuskan 
membaca ta’awuz dan basmallah. Menanamkan sikap yang berani, tidak 
mudah putus.     
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Manfaat yang diperoleh dari kegiatan outbound istiqlal adalah 
memberikan pengajaran terhadap bagaimana belajar menaklukan 
tantangan demi tantangan, anak-anak bisa mengerti tentang beberapa 
wahana outbound, belajar  bekerjasama/tim. 
Tujuan dari adanya kegiatan Outbound adalah memberi 
pembelajaran bimbingan karakter tentang melatih keberanian, percaya diri, 
kerja tim/kebersamaan, dan ketangkasan.  Karakter yang dibentuk secara 
umum adalah Karakter Pemberani dan Percaya diri.  
Sehingga Dengan adanya Outbound Istiqlal tersebut, semoga 
terdapat kebermanfaatan yang banyak yang bisa diambil, pelajaran tadabur 
alam (mempelajari alam terbuka) dan memberi bimbingan karakter yang 
baik bagi anak-anak terutama dalam hal keberanian dan percaya diri.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas serta dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran kepada: 
1. Pembimbing Outbound Istiqlal 
a. Lebih meningkatkan kesungguhannya dari instuktur outbound, 
supaya anak-anak bisa terdidik dengan baik saat outbound 
berlangsung. 
b. Lebih mengoptimalkan dan memperbanyak macam wahana 
outboundnya, dan selalu mengalami peningkatan kualitas 
Outbound.  
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2.  Kepada guru  
a. Harus terus mendukung siswa-siswinya mengikuti Outbound, agar tidak 
mengalami kejenuhan dan stress bagi anak. Ada kalanya memang butuh 
belajar di alam terbuka karena ada praktek langsung di lapangan, jadi 
anak bisa belajar hal-hal yang baru. 
b. Memberi pemahaman dan bimbingan kepada anak didiknya ketika 
sedang melakukan kegiatan outbound berlangsung.  
C. Penutup  
Alhamdulillahirabil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 
adanya kritik dan saran yang bersifat kontruktif atau membangun dari 
berbagai pihak demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
Penulis  juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah berkenan membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga 
dengan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan umumnya bermanfaat 
bagi yang membacanya. 
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LAMPIRAN 1  
Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana sejarah mula adanya kegiatan outbound istiqlal? 
2. Kapan berdirinya outbound istiqlal? 
3. Siapa pendiri outbound Istiqlal? 
4. Mengapa disebut Outbound Istiqlal? Apa maknanya? 
5. Apa tujuan dan manfaat diadakan Outbound Istiqlal? 
6. Apa saja jenis kegiatan outbound istiqlal? 
7. Apa yang diperoleh, ketika mengikuti outbound istiqlal? 
8. Apakah bisa, outbound istiqlal mempengaruhi karakter anak lebih baik? 
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LAMPIRAN 2 
TRANSKRIP WAWANCARA PERTAMA 
Kode : N1.W1 
Narasumber : Drs. Syahri Al-Husin  (61 tahun) 
Tugas  : Ketua yayasan & Pendiri + instruktur outbound istiqlal 
Lokasi  : Kantor Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
Waktu  : 14 maret 2018  
P: Peneliti N: Narasumber 
 
Baris Pelaku VerbatimWawancara Tema 
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Assalamualaikum pak? 
Wa’alaikumsalam mas, iya silahkan masuk, duduk 
aja mas 
Iya pak, makasih… maaf pak menganggu, saya 
Supriyadi dari Iain Surakarta yang mau 
penelitian tentang outbound istiqlal pak, 
njengengan bisa? 
Oh, iya mas supri bisa-bisa. Gimana mas, ada yang 
biasa saya bantu? Saya jawab semampu saya . 
Iya berkaitan outbound istiqlal pak, mau Tanya 
yang mendirikan gagasan outbound istiqlal 
siapa pak? 
Yaa.. yang mendirikan kita semua pengurus 
yayasan, Cuma idenya nya dari saya sendiri dengan 
dibantu pengurus lainnya dan akan terus kita 
kembangkan permainannya. 
Kemudian tahun berdirinya outbound istiqlal 
sendiri kapan ya pak? 
Ya.. sudah dua taun kurang.. berdiri tahun 2016 
lah..mas..  
Terus mengapa bisa dinamai outbound Istiqlal 
pak? 
Owh.. mengapa kog istiqlal karena memang punya 
visi mendirikan pondok pesantren istiqlal, meminta 
surat ijin sama depag ya..dan memang nama 
pondok pesantrennya dinamai ponpes istiqlal. 
Awalnya kan memang yayasan ini adalah panti 
asuhan membina anak-anak yatim-piatu, selain itu 
kita juga mau membuat sekolah untuk anak yatim 
itu. Dan nama pontren tersebut kita samakan 
dengan nama outbound, terbentuklah nama 
outbound istiqlal.  
Terus.. tujuan dan manfaat diadakannya 
outbound istiqlal itu apa pak? 
Emm. Tujuan pertama adalah menyenangkan anak-
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anak disini kan..biar punya permainan agar tidak 
jenuh anak-anak. Kemudian yang kedua yaitu 
punya prinsip yaitu..memberi tantangan kepada 
anak muslim, supaya klo ngaji hanya menghapal 
saja..Cuma baca membaca thok.. tapi sebenarnya 
dalam kehidupan ini semua termasuk mengaji, dan 
dia harus punya tantangan untuk kerja keras. 
Karena hidup ini kita juga dituntut untuk bekerja.. 
dosa kita klo nggak kerja..sekarang system 
pendidikan di Indonesia gak melatih untuk bekerja 
kan..jadi nggak hanya menghapal saja.. coba rosul 
itu belajar al-quran bertaun-taun tapi juga 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari..kerja 
dikerjakan kan..apalagi disini anak yatim dhuafa 
kan..dan disini juga ditanamkan kerja keras. Sama 
halnya kita sebagai ummat islam ya kerja dan kerja. 
Setelah sholat kan zakat nah zakat itu kan juga 
kerja. Klo nggak kerja mana bisa kita berzakat ya 
nggak bisa. Shodaqoh kan.. tangan kita selalu di 
atas selalu memberi. Sama halnya outbound itu 
berlatih untuk bekerja keras, gagah, kuat. Saya liat 
itu anak-anak TK hebat-hebat itu berani..anak 
PAUD juga pada berani itu.. klo berani musti 
orang-orang hebat itu. Nah outbound itu kan klo di 
sekolah juga sangat disenangi kan.. kita belajar di 
sekolah thok itu jenuh..ngapal doing itu bisa jenuh. 
Potensi manusia klo di otak kan kognitif, afektif 
mengenai tata karma, adat, budaya, motivasi.. jujur, 
kemudian juga jangan lupa ada psikomotorik, kita 
kan diberi Allah tangan kaki..nah maksudnya kan 
kita manusia itu makhluk hebat..jadi jangan hanya 
diam tidak digunakan. Jadi itu prinsipnya mengajak 
anak-anak untuk kerja keras terhadap tantangan, 
karena umat islam harus kuat. Melatih anak supaya 
kuat, terlatih dan senang. Mencari strategi anak 
yang menyenangkan.. nah kalo senang ya kita 
masukin apa saja yakan mau.. jadi ketika di masjid 
sebelum outbound kita berdoa, melihat kekuasaan 
Allah..dan dakwahnya disitu. Strategi ngajar anak 
disitu. Jangan sampai permainan itu hanya milik 
non muslim semua..lah makanya kita harus kuat 
itu..jadi orang kaya gppa tapi kan kita mengabdi 
kepada Allah, buat masjid, buat outbound. 
Mengajak anak-anak agar senang juga agar anak-
anak tumbuh kreativitas..biar bisa maju.. biar kuat 
karena outbound adalah strategi pembelajaran 
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efektif. Nah.. nanti juga ke depan terus melakukan 
perkembangan outbound rencana akan dibuat kincir 
air, pelajaran IPA fisika, kimia.. makanya terkait 
outbound itu untuk anak TK/SD itu.. Rp. 10.000 
dan TPA Rp. 8.000, tapi kadang klo TPA gak 
mampu ya sudah wong gak mampu kog..karena 
outbond itu biar bisa menyenangkan.. dan kita 
bimbingnya juga harus tenanan.. makanya dibuat 
outbound nya dibuat sehebat-hebatnya..misalnya 
juga minum jamu itu  tumbuh-tumbuhan.. berasal 
dari Allah/mengenal tumbuhan dari Allah.. 
outbound mengajarkan kehati-hatian, keberanian, 
percaya diri. 
Apakah bisa ya pak, outbond istiqlal 
mempengaruhi karakter yang baik bagi anak? 
Sangat bisa.. karena yaitu prinsip pertama itu 
tadi..apa misal keberanian.. itu anak yang nggak 
berani, saya juga bimbing.. jadi berani.. takut ya 
kita bimbing ayokk.. tanganya maju kakinya maju.. 
kalo dia tau caranya pasti ya akhirnya akan berani.. 
hingga akhinya dari yang takut jadi berani. Nah 
kalo sering kesini outbound.. bisa tuh sudah terbiasa 
nggak akan takut lagi.. terus mengajarkan 
kesyukuran doa kepada Allah supaya gak diganggu 
syetan, jadi yang penting anak dijadikan senang, 
kalo udah senang..mau mengarahkan apa ajaa pasti 
mau..minum jamu untuk menjaga kesehatan, 
walaupun jamu nya pait ya gapapa harus sedikit 
dipaksa..mau outbound ya harus dipaksa. Kemudian 
kejujuran juga. Makanya tinggal karakter apa.. mau 
keberanian bisa, kejujuran bisa, sebenarnya klo kita 
dah buat menyenangkan pasti kita membentuk 
karakternya bisa saja. Jadi semua karakter bisa 
dimasukkan..agar bisa mengarahkan ke perubahan 
yang maju, kerja keras, jangan malas., makanya 
disini ya.. belajar bercocok tanam, menangkap ikan, 
yaa dipelajari macem-macem mas..kita selalu 
kaitkan dengan Al Quran, seperti dulu ummat islam 
jago-jago seperti ibnu sina, aljabar dll. 
Itu pak, ciri khas outbound istiqlal apa pak? 
Cirinya yaitu tadi kita mengadakan outbound 
istiqlal muslim, dan kita juga mengacu ke Al-
Qur’an dan Al-Hadis. Kita belajar banyak hal di 
outbound istiqlal, terus dikembangkan dengan baik 
agar anak-anak tau bahwa ada outbound istiqlal 
muslim yang anak-anak bisa belajar bersama-sama. 
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Kemudian jeni-jenis kegiatan outboud itu apa 
saja ya pak? 
Ya pastinya banyak mas, kan juga dikategorikan itu 
yang kelas PAUD/TK SD 1, 2 dan 3 dengan kelas 
4, 5, 6 dan SMP. Jenis permainannya untuk yang 
PAUD/TK SD 1, 2 dan 3 diantaranya yaitu 
Membaca doa terlebih dahulu, kemudian senam 
bersama, minum jamu, tiup gelas, terus emm.. naik 
jaring laba-laba, merayap, lompat di atas ban, 
sendal bakyak, naik di atas jembatan goyang, 
melompat ala tarzan, meniti zig zag di atas batu, 
meniti di atas bambu, menangkap ikan, terus belajar 
menanam, kemudian yang terakhir yaitu renang. 
Nah.. untuk yang kelas 4, 5, 6 dan SMP ya beda, 
jenis permainannya ya pertama baca doa dulu, 
senam bersama, minum jamu, bergelantugan di atas 
kolam air, melompat zig-zag di atas batu, meniti 
bambu, memanjat tebing tali, meniti di atas tali, 
teruss.. berlatih memanah, menangkap ikan ya biar 
tau juga jenis ikan itu apa saja, belajar pertanian ya 
agar anak-anak mengenal tumbuhan dan praktek 
menanam dan yang terakhir yaitu belajar berenang.  
Trimakasih pak atas infonya. saya mohon pamit 
dulu ya pak, sekali lagi trimkasih. Besok-besok 
saya akan kembali lagi. 
Iya mas, sama-sama... 
Assalamualaikum 
Walaikumsalam... 
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LAMPIRAN 3 
TRANSKIP WAWANCARA KEDUA 
Kode : N2.W1 
 
Narasumber : Muhammad Jabar  Sholeh 
Tugas  : Instruktur Outbound 
Lokasi  : Serambi masjid 
Waktu  : 14 Maret 2018 
P: Peneliti N: Narasumber 
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Assalamualaikum mas jabar 
Wa’alaikumsalam mas supri, iya duduk sini, ada 
perlu apa mas? 
 Saya mau bertanya lebih lanjut bimbingan 
karakter melalui anak mas, nah kebetulan 
meneliti terkait outbound istiqlal. 
Silahkan, apa yang mau ditanyakan 
 Begini mas jabar, berkaitan dengan outbound 
istiqlal, itu kapan ya mas berdirinya? 
Owh.. berkaitan berdirinya outbound istiqlal itu 
oktober tahun 2016 mas.. 
Terus gimana mas, berkaitan nama outbound 
istiqlal itu, mengapa harus dinamai outbound 
istiqlal? 
Nah klo itu gini mas.. dari pengurus yayasan itu 
mau membangun gedung untuk dibuat pondok 
pesantren yang bernama Pondok pesantren istiqlal, 
nah istiqlal itu artinya kan merdeka, merdeka dari 
ketimpangan hidup karena kan mereka anak yatim 
yang seharusnya layak untuk disantuni. Kemudian 
barulah terbentuk suatu kegiatan yaitu outbound 
dan lengkapnya juga diambil dari nama ponpes 
tersebut. Saat ini nama istiqlal diberikan namanya 
ke outbound, karena pondoknya  belum berdiri. 
Masih dalam perencanaan. 
Kemudian jenis-jenis kegiatan outbound istiqlal 
apa saja mas? 
Owh banyak mas..jenis outboundnya...sebelum 
mulainya outbound itu berdoa dulu, kemudian juga 
minum jamu biar kuat secara jasmani.. ada tiup 
gelas, naik jaring laba-laba, kemudian merayap di 
bawah tali, terus ada lompat ban, melewati 
jembatan goyang, berjalan di atas bambu, berjalan 
di atas tali, berjalan di atas batu juga, memanah, 
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menangkap ikan dan tentunya berenang. Jadi 
banyaknya kegiatan outbound bisa menambah 
semangat anak-anak bisa bersuka ria dengan teman-
temannya.. dan senang bisa memperoleh 
pengalaman baru di outbound tersebut. 
Terus tujuan diadakannya outbund istiqlal itu 
untuk apa mas? 
Ya.. yang jelas itu memperoleh pemasokan dana 
dari peserta outbound baik dari TK, SD maupun 
TPA perorang kita tariki Rp 8.000-10.000. 
mengingat kebutuhan di yayasan juga banyak. Nah.. 
untuk tujuan lainnya yang lebih beresensi adalah 
memberi wawasan baru terhadap anak-anak, 
berkaitan kegiatan outbound. Ilmu dan pengalama 
baru yang didapat adalah dari pendidikan yang 
bersifat aplikatif dan bisa berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. Anak-anak bisa menikmati 
suasana kesenangan dan keasyikan ber outbound, 
karena anak agar tak jenuh atau bosan yang tiap 
harinya itu.. hanya berkutat di kelas saja tanpa ada 
refresing pastilah anak akan bosan jika hanya 
berada dalam ruangan saja. 
Apakah bisa ya mas, outbound ini 
mempengaruhi karakter baik, bagi anak-anak? 
Ya.. bisa saja mas.. karena di outbound itu juga 
mengajarkan sebuah karakter yang baik bagi anak.. 
misalnya dalam hal keberanian, pasti akan  diuji 
keberaniannya untuk menaklukkan tantangan demi 
tantangan di outbound tersebut. Karakter bersosial 
yaitu bagaimana menumbuh kan karakter sosial 
dalam diri anak, belajar kerjasama/kerja tim dengan 
temannya, melatih rasa percaya dirinya meningkat 
dan lain-lain. 
Owh begitu ya mas, ya sudah kalau begitu 
mungkin hanya itu dulu yang saya pertanyakan 
berkaitan dengan outbound istiqlal anak-anak. 
Jadi sudah lama ya mas? Saya mau berpamitan 
mas lain kesempatan saya kembali. 
Assalamualaikum 
Iya mas. Sama-sama. walaikumsalam 
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 Assalamualaikum mas.. 
Wa’alaikumsalam, iya mas, monggo duduk 
Iya mas, makasih. Ni  saya mau wawancara 
panjengenan mengenai outbound istiqlal mas.. 
Owh..iya siap.. 
Kira-kira outbound istiqlal berdirinya 
tahun/bulan berapa ya mas.. 
Kira-kira tahun 2016 akhir ya..desember lah.. sudah 
1 tahun lebih lah.. owh malah dua tahun ya.. 
sekarang sudah tahun 2018… 
Mas.. terkait penamaan outbound istiqlal itu kog 
dinamakan outbound istiqlal itu kenapa… 
Nah.. awalnya itu kan kita LKSA itu..panti asuhan.. 
kita di bawah dinas sosial kemudian kita juga ingin 
punya sekolah, nah sekolah kita pinginnya 
keagamaan kita menginduk ke Kemenag kita minta 
legalitas, akhirnya kita punya pondok pesantren 
baru mencari siswa juga mas, sehingga nama itu 
pun kita kasih outbound istiqlal sesuai nama 
pondok tersebut mas. Jadi ada kesamaan nama hh 
Ide dari outbound istiqlal itu siapa ya mas.. 
Awalnya memang emm… berawal dari..apa ya.. 
langkah kita untuk mengurangi kejenuhan anak, 
jadi membuat kolam kecil-kecilan..membuat 
permainan dan akhirnya..dari ketua yayasan ini, 
bapak syahrir ini, mempunyai gagasan membuat 
jasa outbound untuk menyenangkan anak-anak kita 
dan juga menyenangkan anak-anak di luar yayasan 
terutama anak muslim. Jadi setelah itu muncullah 
gagasan baru jasa outbound dari pertama sampai 
sekarang.. masih dalam perbaikan juga tapi dah 
berjalan. 
Trus.. tujuan adanya outbound istiqlal ini apa 
sih mas? 
Opening  
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Ya... tujuannya itu tadi menyenangkan anak-anak 
muslim..karena kita liat, selama ini banyak berbagai 
kegiatan outbound itu harganya cukup mahal. Nah 
kita menawarkan harga alternative anak-anak yang 
ingin outbound tapi keterbatasan biaya, maka 
khusus untuk TPA memang kita prioritaskan, Htm 
nya Cuma 8 ribu, kalo TK, SD, PAUD itu 10 ribu.  
Terus dengan adanya outbound ini, bisa 
memantik siswa agar lebih semangat lagi dengan 
belajar yang lainnya? 
Ya.. secara otomatis mereka akan terasah sendiri 
untuk latihan kepemimpinan, kemudian terpaksa 
atau tertuntut mereka untuk belajar lebih lagi, 
memang harus memberikan pelayanan yang lain 
atau teman-teman lain, atau masyarakat umum. 
Mereka akan lebih giat belajar untuk memotivasi 
dirinya sendiri minimal supaya lebih baik lagi 
dalam bidang apapun, bekerjanya, belajarnya 
kemudian mentalnya juga, ya seperti itu. 
Karakter yang ingin dibentuk itu seperti apa sih 
pak, ketika mengikuti outbound? 
Jadi sebenarnya anak-anak kita kenalkan dengan 
alam terutama, karena banyak anak-anak hanya 
belajar teori di kelas saja, jadi kita kenalkan anak-
anak dengan air, dengan alam, dengan binatang-
binatang, dengan olahraga-olahraga yang sifatnya 
anak-anak khusus anak-anak muslim yang 
diutamakan. Seperti memanah, berkuda, berenang,  
tetapi secara umum memang kita mengenalkan 
mereka, melatih mereka, dari yang sebelumnya 
tidak kenal, tidak suka ikan, tidak suka alam, tidak 
suka tanaman, akhirnya menjadi sadar .. owh 
ternyata tanaman itu penting, belajar itu penting, 
belajar diluar kelas itu penting, tidak hanya teori di 
dalam kelas. Seperti itu.. 
Terus dengan adanya banyak macam-macam 
permainan itu, apa dirasa kurang atau gimana 
pak? 
Ya.. sebenarnya tidak kurang, Cuma memang kita 
dalam proses belajar juga, maka kita juga harus 
melakukan perbaikan-perbaikan, mungkin ada 
kalanya kita kurangi, dan ada kalanya kita tambah. 
Kita menyesuaikan kebutuhan, tapi secara 
kapasitas/jumlah sudah cukup sebenarnya, tinggal 
kita mengatur, kita menyesuaikan dengan ee.. klien 
kita customer kita. Datang kesini usianya 
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berapa..dan yang dibutuhkan permainannya apa, 
ternyata yang kurang apa, nah.. kita sesuaikan. kalo 
ditanya kurang apa tidak, saya kira tidak kurang 
tinggal kita sesuaikan dengan kebutuhan.  
 Harapan selanjutnya outbound ini seperti apa 
pak, apa Cuma cukup seperti ini, mungkin 
rencananya.. seperti apa pak? 
Harapan kita menjadi outbound yang menarik, 
murah, dan juga bermanfaat bagi banyak orang. 
Otomatis kita akan melakukan perbaikan terus, jadi 
kita masih punya harapan besar, untuk mejadi 
tempat outbound yang sangat, ya istilahnya.. 
standarlah.. dari segi pelayanannya, kemudian eee.. 
termasuk harganya memang kita lebih 
mementingkan kepuasan masyarakat terutama anak-
anak sekolah, TPA dan anak-anak muslim yang 
lainnya.  
Trimakasih ya pak.. 
Ya..Sama-sama. Mas. 
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Assalamualaikum mas? 
Ya, walaikumsalam mas. Silahkan duduk! 
Iya mas makasih. Ini mas, mau tanya seputar 
outbound istiqlal. bagaimana mas, sejarah 
berdirinya outbound istiqlal? 
Owalah..itu mas, berkaitan dengan outbound istiqlal 
itu berdiri akhir-akhir tahun 2016 mas. Kemudian 
untuk berdiri outbound itu karena dari ketua 
yayasan menginginkan berdiri wahana untuk 
menyenangkan anak-anak khususnya anak panti. 
Akhinya kita membuat kolam kecil-kecilan dulu 
kan, itu saja untuk anak panti saja. Tapi dari kolam 
kecil akhirnya berkembang dan teruss berkembang 
hingga akhirnya menjadi besar dan menjadi wahana 
kegiatan outbound di luar anak panti, yaitu PAUD, 
TK, SD dan TPA. Teruss… dengan adanya 
outbound tersebut, anak-anak bisa belajar 
pengalaman baru seperti bercocok tanam, 
memanah, berenang dan lain-lain. Kata dari Istiqlal 
itu artinya merdeka. Nama tersebut memang 
disamakan dengan nama ponpes di yayasan. Jadi 
rencananya memang mau membuat pondok 
pesantren Istiqlal.  
Tujuan dari berdirinya outbound tersebut apa 
mas? 
Yaa.. tujuan dari outbound itu sendiri yaitu 
memberi pengalaman dan pengetahuan baru 
terhadap anak-anak agar bisa belajar banyak hal, 
tidak hanya belajar di dalam ruang kelas saja, 
namun juga belajar di alam terbuka. Tujuan lainnya 
adalah melatih diri untuk keberanian dan percaya 
diri, karena kebanyakan anak mungkin masih takut 
dan masih malu-malu. Maka dari itu, perlu lah 
kegiatan outbound itu dilakukan untuk memberi 
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pengalaman langsung di lapangan agar berani 
mencoba menaklukan tantangan demi tantangan 
dalam outbound istiqlal. Tujuan yang selanjutnya 
yaitu berlatih kemandirian dalam diri. Sanngat 
penting untuk bertanggung jawab kepada diri. 
Apa saja mas, jenis kegiatan outbound istiqlal? 
Owh.. banyak mas, klo permainan disini. Ada 
kegiatan senam, tiup gelas, naik jaring laba-laba, 
sandal bakyak, naik jembatan goyang, meniti jalan 
di atas bambu, meniti jalan di atas tali, meniti jalan 
di atas batu, ada apa lagi ya.. emm bercocok tanam, 
menangkap ikan, ada juga kegiatan minum jamu, 
ada kegiatan nonton video motivasi kebesaran 
Allah, dari serangkaian kegiatan tersebut, anak-
anak bisa belajar banyak hal. Dan yang paling 
penting memberi pengalaman dan pembelajaran 
bagi anak-anak. Anak-anak sangat diperlukan 
belajar terhadap dunia yang baru. 
 Apa mas, yang menjadi keunggulan outbound 
istiqlal itu? 
Ya.. yang menjadi keunggulan dalam kegiatan 
outbound istiqlal tersebut bahwa disini 
menyeimbangkan kesehatan jasmani dan rohani, 
misalnya di outbound tersebut diharuskan minum 
jamu yang berasal dari tanaman (kunir, kencur, 
temulawak). Dengan minum jamu tersebut bisa 
sehat kuat jasmaninya. Kemudian juga melihat 
tayangan video motivasi tanda-tanda kebesaran 
Allah, agar anak-anak bisa mengenal siapa yang 
menciptakan dirinya dan mengenal tuhannya.. dan 
di kegiatan outbound tersebut menariknya juga ada 
bercocok tanam, melatih anak-anak untuk mengenal 
jenis-jenis tanaman misalnya tanaman lombok, 
bayam, dan lainnya, supaya juga mengerti betapa 
pentingnya tanaman bagi kehidupan. Makanan 
sehari-hari kita adalah juga berasal dari tumbuh-
tumbuhan, anak-anak bisa berlatih cara menanam 
tumbuhan. Ada juga menariknya di outbound itu 
menangkap ikan di kolam, dengan bertujuan untuk 
mengenal jenis-jenis ikan misalnya ada ikan lele, 
ikan nila, ikan bawal. Dengan adanya kegiatan 
tambahan tersebut.. ya bisa lah anak-anak itu untuk 
belajar banyak hal, tidak hanya sekedar outbound 
senang-senang, tapi sambil belajar dan terus belajar 
banyak hal. 
Truss… apakah bisa mas outbound anak-anak 
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ini bisa membentuk karakter pada anak-anak? 
Owh.. ya sangat bisa mas.. kan kita mnegajari 
mereka berangkat dari mereka yang mempunyai 
rasa takut tapi kita bisa meyakinkan mereka, semula 
takut bisa menjadi pemberani, semula kurang 
percaya diri menjadi percaya diri dengan suguhan 
permainan yang banyak dan memberi tantangan dan 
tantangan untuk melatih mental dan fisik mereka. 
misalnya Karakter pemberani ada dalam 
menaklukan tantangan naik jaring laba-laba, 
berjalan di atas bambu, berjalan di atas tali, berjalan 
di atas batu, ketika anak-anak bisa berhasil 
melewati tantangan tersebut maka timbullah rasa 
percaya diri dari anak tersebut. Maka akan menjadi 
candu untuk menaklukan tantangan sampai selesai. 
Karakter sosial peduli, misalnya anak-anak diberi 
pembelajaran bercocok tanam, berarti peduli 
terhadap lingkungan karena dianggap hal penting 
dalam kehidupan. Karakter bersosial, ditunjukkan 
dalam contoh misalnya bermain sandal bakyak 
karena bermainnya harus bersama-sama tidak bisa 
sendiri. Itu menggambarkan bahwa belajar 
bekerjasama atau gotong royong saling bantu 
membantu sesama manusia.  Karakter tanggung 
jawab, bahwa anak-anak disuruh agar menaklukan 
semua tantangan demi tantangan sampai selesai. 
Menggambarkan bahwa anak-anak berlatih 
tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri.  
Kemudian manfaat adanya outbound istiqlal itu 
apa ya mas? 
Ya.. manfaatnya banyak sih mas, diantaranya ya 
anak-anak mengenal lingkungan yang baru yang 
sebelumnya belum pernah mereka kunjungi, anak-
anak bisa belajar banyak hal ya mas.. misalnya 
dalam hal pertanian, perikanan, permainan dalam 
berbagai tantangan. Anak-anak bisa menjadi berani, 
bisa tanggung jawab, bisa disiplin, peduli dan 
lainnya. Dan yang jelas belajar di outdoor yaitu di 
luar ruang kelas langsung terjun ke lapangan. Jadi 
anak-anak tidak sekedar teori dan teori di kelas saja, 
tapi juga belajar di luar, agar anak-anak terbiasa dan 
terlatih belajar secara aplikatif (praktek). Karena 
anak-anak dituntut terus berkembang, dan dalam 
berkembangnya itu.. anak-anak semakin terbuka 
wawasannya, dan memperoleh banyak pengalaman 
dalam prakteknya. 
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Owh, iya mas, saya mohon pamit dulu ya mbak 
trimakasih atas informasinya. Besok saya akan 
kembali lagi. 
Iya mas sama-sama, gak apa. 
Assalamualaikum 
Walaikumsalam, hati-hati ya pulangnya. 
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Assalamu’alaikum dek 
Walaikumsalam, mas, ada apa ya mas? 
Ini dek mau wawancara seputar kegiatan 
outbound yang saat ini dilakukan. 
Owh baik mas.. silahkan.. 
Emm.. gimana dek outbound nya tadi seru 
ndak? 
Hheee.. wahh seruu banget mas.. karena banyak 
sekali permainannya dan banyak tantangan yang 
harus dihadapi. Itu yang membuat seruu mas.. 
apalagi bermain yang ada airnya ya menambah seru 
mas, sambil dolanan banyu mas.. hhee… 
Hhe seru yak, terus kegiatan outbound apa aja 
yang harus ditaklukan? 
Yaa banyak mas… diantaranya emm tiup gelas, 
naik jaring laba-laba, merayap di bawah tali, sandal 
bakyak, naik jembatan goyang, meniti jalan di atas 
bambu, meniti jalan di atas tali, meniti jalan di atas 
batu, ada apa lagi ya.. emm tadi juga menangkap 
ikan, bercocok tanam seruu deh mas pokoknya.. 
hhee 
Emm dari berbagai outbound itu yang kamu 
sukai yang apa? 
Waahh.. hampir semua sayaa suka mas.. karena dari 
tantangan ke tantangan selanjutnya semakin 
menarik dan perlu ditaklukan. Yang paling seruu ya 
pas nangkep ikan mas.. kan itu bareng-bareng jadi 
ya rame banget mas..  dank an itu rebutan siapa 
cepat ya dia yang dapet ikannya. hhee 
Terus dek, menurut adek manfaat dari 
outbound tersebut apa? 
Owh kalo manfaat outbound menurut saya ya kita 
bisa belajar banyak disini mas, kan kita sebelume 
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juga belum pernah bermain di alam terbuka gini 
mas.. jadi kita bisa berkesempatan untuk belajar 
banyak.. dan juga mas, apa itu.. kita bisa belajar 
keberanian mas. Jujur kita mungkin juga banyak 
yang takut, tapi setelah bermain, kita tambah berani 
mas dan semakin seru hhe adanya hanya seneng dan 
seneng mas..  memang harus dilatih begitu kog 
mas.. biar kita sehat, kuat dan belajar berani. 
Owh ya..Trimakasih ya dek.. 
Iya mas.. sama-sama 
Kalau begitu mas, duluan yam au pulang. 
Iya mas hati-hati dijalan ya. 
Iya dek, sekali lagi trimakasih. 
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Assalamualaikum dek.. 
Walaikumsalam iya mas…gimana mas? 
Hhee ini dek.. mau tanya-tanya dek terkait 
dengan kegiatan outbound hari ini dek, bisa 
kan?  
Yaa gak papa mas.. sebisa saya mas. 
Ini dek berkaitan, kegiatan outboundnya gimana 
seru ndak tadi? 
Alhamdulillah mas.. seruu banget mas.. yaa kan 
namanya saja outbound itu kan buat senang-senang 
heppy- heppyan lah mas.. hhee.. 
Apa yang membuat seru dek? 
Yaa.. apa ya mas..kan tantangannya banyak mas 
dalam outbound itu jadi seru.. karena disuruh 
menaklukan tantangan semua. Terutama tantangan 
yang ada airnya mas.. itu kan klo jatuh bisa 
nyemplung ke air brrr… hhee. Saat outbound tidak 
boleh takut kotor jadi ya mau gak mau ya harus 
mau lah.. jadi bermain total naklukin semua 
tantangan. 
Terus.. apa saja jenis permainannya dek? 
Banyak mas.. tadi sayaa main eee…tiup gelas, 
memanah, jalan di atas ban, naik jaring laba-laba, 
merayap di bawah tali, sandal bakyak, naik 
jembatan goyang, meniti jalan di atas bambu, 
meniti jalan di atas tali, meniti jalan di atas batu, 
ada apa lagi ya.. emm tadi juga menangkap ikan. 
Dan setiap tantangan harus dilalui mas.. jadi ya kita 
harus ikuti perintah dari mas/mbak yang menjadi 
pemandu outbound itu lho mas.. dan mungkin anu 
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mas.. ngajari ben kita ki berani gtu lo mas.. kan kita 
awale ya takut mas.. tapi setelah kita main ya kitaa 
malah smakin gayeng dan pingin main lagi kesini 
mas.. hhee 
Manfaat outbond menurut adek tuh apa? 
Ya manfaatnya mengikuti outbound banyak sih 
mas, kalo ikut outbound emm.. bisa belajar hal-hal 
yang baru yang belajarnya langsung di alam 
terbuka, dengan begitu kan ya.. belajar secara 
langsung mas.. misalnya nih mas, di oubound itu 
mengajari bercocok tanam mas, ya jadi kita ngerti 
mas.. caranya menanam ki gimana, trus apa aja 
yang perlu disiapkan pas nanam, trus belajar 
perikanan ya kita jadi tau mas budidaya ikan dan 
mengenal beberapa jenis ikan juga mas.. dan 
manfaat yang lainnya menambah rasa keberanian,  
percaya diri, tangguh, tanggung jawab mas.. karena 
harus menaklukan tantangan demi tantangan saat 
outbound. Itu menambah pemacu semangat untuk 
menaklukkan bersama teman-teman. Manfaat 
outbound selajutnya itu mas.. bisa ngurangin rasa 
stress, jenuh dan bosan mas.. jadi outbound sebagai 
sarana refresing (penyegaran) 
Emm terus dari berbagai outbound yang banyak 
itu, yang kamu senangi yang bagian apa dek? 
Hehehe.. ya hampir semua sayaa sukai kog mas.. 
karena setiap tantangan itu mengasyikan mas.. jadi 
saya ya nikmati aja dengan sesuka hati, anggap aja 
ini ya bagian dari penyegaran mas.. kan hampir 
setiah hari sekolah terus.. ya lama-lama kan bosen 
mas jenuh kalo belajar terus.. makanya biar kembali 
fress lagi. Tai kalo ditanya bagian yang paling 
disukai ya pas renang mas.. kebetulan saya hobi 
renang ogh mas.. jadi ya pas aja.. bisa bermain-
main air.. pokoknya senang lah mas.. hehhe  
outbound disini kan termasuk lengkap mas.. 
ditambah lagi ada kegiatan perikanan dan pertanian 
itu menambah wawasan kita mas juga mas, biar kita 
bisa belajar semua hal. 
Trimakasih ya dek atas informasinya hari ini, 
hari sudah sore, mas mau pamit pulang dan 
besok saya akan kembali melakukan wawancara 
sama adek. Assalamualaikum 
Iya mas, sama-sama wa’alaikumsalam. 
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Assalamualaikum dek.. 
Walaikumsalam mas.. ada apa ya mas.. 
Emm gini dek, saya mau tanya-tanya nih 
seputar kegiatan hari ini yaitu outbound istiqlal 
hhe.. boleh ya? 
Ya boleh mas.. silahkan aja.. 
Emm terkait outbound ini gimana rasanya dek? 
Seru? Klo seru bagian mana yang seru? 
Ya.. jelas seru dong mas.. yang membuat seru ya itu 
mas, disini kan banyak wahana permainan yang  
harus dihadapi kan mas.. menurut saya ki kita 
bermain sambil belajar kog mas.. kan ada belajar 
bercocok tanam juga, ada belajar perikanan juga 
mas bisa mengenal berbagai tumbuhan. Yang seru 
itu ya pas itu mas, saat pas merintangi trus di 
bawahnya ada air, klo jatuh kan otomatis 
nyemplung di air yang berlumpur.. tadi banyak mas 
yang berjatuhan ke air lumpur byurr... tapi berusaha 
lagi naik ke atas sampe kita bisa finis sebelum 
menyerah. 
Wahh mantap dong.., terus menurut adek itu 
manfaat mengikuti outbound itu apa? 
Menurut saya banyak ki mas, manfaatnya itu yaitu 
bisa dapet ilmu banyak mas, karna yaa gak sekedar 
outbound biasa mas.. aja, jadi outbound nya bukan 
wahana permainan saja, tapi ada yang juga nilai 
edukasi atau emm pembelajaran mas. Ya misalnya 
dalam pertanian atau bercocok tanam..dalam 
mengenal berbagai jenis tumbuh-tumbuhan. Jadi 
kita ki yo ngerti mas.. tumbuh-tumbuhan dan cara 
menanam nya juga. Manfaat yang lainnya ki ya 
melatih keberanian mas.. karena jujur ya mas.. takut 
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mas awal mula mau mulai ki.. tapi karena dipaksa 
oleh mas/mbak pemandu outbound ya jadi mau 
mas. Dan ya akhirnya berani dan percaya diri untuk 
naklukin tantangan di outbound. Teman-teman yang 
lainjuga gitu mas.. takut gak berani, karena kan 
baru pertama mas, jadi pastinya pada takut, dan kan 
klo di kecibur di air juga. Tapi semakin seru kog 
mas.. dan saya merasa puas dan senang. Apalagi 
terakhir ada renang nya yaa tambah asyikk sekali.  
Tadi adek main permainan apa saja, kog bisa 
ngatain seru? 
Waah banyak nuw mas.. saking banyaknya gak 
hapal mas jenis permainannya, tapi ya sebagian 
inget kog mas hhee.. tadi tuhh emm.. main tiup 
gelas mas, terus tadi juga naik tali jaring laba-laba, 
terus merayap, terus masuk ban, sendal bakyak, trus 
naik ke jembatan goyang, terus habis itu tadi saya 
disuruh minum jamu mas.. ya biar sehat jasmaninya 
mas.. hhe.. habis itu naik di atas bambu, terus 
nglewati batu, naik di atas tali juga mas, jalan di 
atas drem terus pkoknya yang terakhir ki renang 
mas, tapi dibilas dulu. Nahh yang saya tunggu-
tunggu itu ya renangnya itu mas.. kan puncaknya. 
Hahaaa... 
Mantap.. terus pelajaran apa yang diperoleh 
dari kegiatan outbound tersebut? 
Ya pelajaran yang di dapat itu ya itu mas... belajar 
biar kita mempunyai sifat pemberani, tidak takut 
tidak malas-malasan.. tidak percaya diri. Karna 
setiap permainan itu.. ada biar kita dilatih jadi 
pemberani mas, bair gak takut mas.. belajar disiplin 
juga mas, gak boleh waktu terbuang begitu saja, 
karena harus menaklukan tantangan yang banyak 
itu mas.. dan alhamdulillah dengan adanya 
outbound itu saya bisa lebih berani mas. 
Owh gtu, ya sudah ya dek maksih atas info nya 
dari kegiatan outbound tersebut. Jadi biar saya 
tau gimana rasanya setelah mengikuti outbound. 
Makasih dek.. Assalamualaikum 
Iya mas. Sama-sama. walaikumsalam 
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Assalamualaikum dek.. 
Walaikumsalam mas.. ada apa geh mas.. 
Mau tanya-tanya nih seputar kegiatan hari ini 
yaitu outbound istiqlal hhe.. bisa gak dek? 
Ya boleh mas.. bisa-bisa, silahkan aja.. 
Nah terkait outbound ini dek.. gimana tadi 
menyenangkan ndak? Seru gak? 
Heheee.. yaa seru banget nuw mas.. kan disitu kita 
memang buat senang-senang mas.. hepy hepy an 
lah mas.. disitu kan banyak permainan mas.. jadi 
kita ya harus naklukin satu persatu permainan yang 
ada di tempat tersebut. Nah.. ya kita harus senang 
dong mas.. dengan adanya outbound itu tambah 
semangat lagi dan ya semoga semngat ini 
merambah ke yang lain mas..jadi belajar pun juga 
tambah semangat. Kan sebennarnya outboun ini 
termasuk refresing atau penyegaran mas.. ben gak 
spaneng. Makanya pas mas, ada outbound itu salah 
satu bentuk pembelajaran di alam terbuka, jadi gak 
hanya dikelas saja.  
Nah.. terus yang menarik dari outbound 
tersebut apa dek? 
 Ya.. menariknya disitu anu mas..tidak hanya 
outbound biasa saja mas, tapi ya outbound nya itu 
mendidik mas, kan pandangan saya itu ya outbound 
Cuma permainan biasa mas, tapi juga ternyata kita 
belajar pertanian mas, kenalah dan tau dengan 
berbagai tumbuh-tumbuhan, terus belajar perikanan 
bisa ngenal macam ikan mas.. ikan lele, nila, 
aligator dan lain-lain. Nah yang menarik juga itu 
setiap peserta outbound itu ternyata diwajibkan 
minum jamu tradisional dari tumbuh-tumbuhan 
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seperti temulawak, kunir, kencur dan lain-lainnya. 
Itu biar sehat mas, terhindar dari penyakit mas. Tadi 
juga diperlihatkan mas, tanda-tanda kebesaran 
Allah lewat tayangan mas, biar kita bisa selalu 
bersyukur dan gak boleh mengeluh. Dan pastinya 
banyak pelajaran yang diambil mas. 
Terus pelajaran apa yang bisa diambil?  
Ya banyak mas.. kita dituntut harus berani dan 
percaya diri mas, karena modal itu bisa semaangat 
dalam menaklukan tantangan demi tantangan yang 
ada. Dengan adanya outbund  itu bisa belajar biar 
kita ki berani gak mudah menyerah mas.. kan 
misalnya ya mas.. kan berjalan di atas bambu, trus 
ada air nya mas jadi kalo jatuh ya.. keceburr ke air 
mas.. makbyurr... tapi disuruh mas/mbak itu suruh 
naik lagi, bangkit lagi biar gak gampang menyerah 
mas.. mas/mbak e pemandu outbound e bilang mas.. 
“ayo.. jatuh gak papa, bangkit lagi harus berani, 
jangan mudah menyerah” gitu egh mas.. ya jadi kita 
bisa semangat lagi dan gak langsung menyerah gtu 
mas.. terus pelajaran yang lainnya ya.. bersyukur 
atas nikmat yang diberikan Allah kepada kita, 
dengan kita bisa menikmati hasil tumbuhan yang 
dibuat ramuan jamu terus kita minum itu mas.. ya 
itu lah mas.. pelajaran yang kita bisa ambil, ada 
nilai-nilai kesyukuran, keberanian, tidak mudah 
menyerah dan percaya diri. 
Dengan adanya outbound, harapan apa dek? 
Yaa yang jelas harapanya.. itu permainan outbound 
nya bisa ditambah mas, lebih dilengkapi lagi yang 
kurang, teruss juga selalu menciptakan kegiatan 
yang positif bagi anak didik/sekolah. Mendidik 
karakter melalui outbound bisa aja mas.. karena 
dengan outbound itu bisa muncul keberanian dalam 
diri. 
Mantapp pokoknya.. selalu semangat ya dekk.... 
ya sudah ya dek maksih atas info nya dari 
kegiatan outbound tersebut. Jadi biar saya tau 
gimana rasanya setelah mengikuti outbound. 
Makasih yak dek.. Assalamualaikum 
Iya mas. Sama-sama. walaikumsalam 
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Assalamualaikum mas sholeh.. 
Wa’alaikumsalam mas supri, iya duduk sini, ada 
perlu apa  ya mas? 
Ini mas.. saya mau tanya kembali seputar 
outbound untuk melengkapi data saya.. 
Owh iya silahkan, apa yang mau ditanyakan? 
Ini mas berkaitan jamu, itu apakah jamu untuk 
outbound peserta itu, produksi sendiri atau beli 
mas? 
Owh iya mas untuk minum jamu itu kita sementara 
ini beli mas ke pasar, tergantung dari peserta 
outbound juga mas. Kalo peserta outbound itu 
banyak sampai 100 an orang ya.. berarti saya beli 
25 an ribu, kalo hanya 50 an orang ya 20 ribu an, 
dapat dua macam yaitu jamu beras kencur dan 
kunyit mas..  
Apa tidak mencoba membuat jamu sendiri mas? 
Nah.. itu diaa, saya ada rencana begitu sih, jadi 
membuat jamu sendiri baik jenis jamu beras kencur, 
kunyit, temulawak,  ataupun sirih. Agar juga ini 
sebagai pembelajaran anak-anak juga ataupun dari 
pengelola outbound, agar tahu proses pembuatan 
jamu tradisional itu seperti apa dan lebih puas jika 
membuat sendiri dari pada beli. Belajar 
kemandirian itu memang perlu tanpa kita 
ketergantungan dengan orang lain. rencana ini nanti 
akan saya komunikasikan dengan ketua yayasan 
dan segenap pengelola outbound istiqlal. Karena 
disatu sisi sebagai pembelajaran secara praktis dan 
di sisi lainya sebagai kemandirian. 
Wah mantap mas hhe.. emm terus sebenarnya 
manfaat minum jamu itu apaa sih mas? 
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Kalo terkait dengan kebermanfaatan minum jamu 
itu ya.. kita mencoba mengenalkan pada anak-anak 
jenis-jenis jamu tradisional dari tumbuh-tumbuhan, 
terlebih lagi agar anak-anak tidak terlalu 
mengkonsumsi obat-obat kimia karena itu malah 
hanya jadi racun dalam tubuh kita.  Maksudnya jika 
kita banyak mengkonsumsi obat-obat kimia tersebut 
maka jangka panjangnya bisa kena kanker, ginjal 
penyakit mematikan. Nah.. anak-anak juga supaya 
candu untuk mengkonsumsi jamu tradisional 
tersebut untuk menjaga kesehatan dan terhindar dari 
penyakit. Jadi selain mengenalkan jenis-jenis jamu 
juga memberikan penekanan kepada anak untuk 
mengkonsumsi setiap harinya. Lebih memilih 
mengkonsumsi jamu tradisional dari pada obat-obat 
kimia. 
Terus begini mas, jika anaknya tidak mau 
minum jamu gimana mas?  
Emm.. jadi gini mas, tetap memang peserta 
outbound wajib minum jamu mas, dan dipaksa 
untuk meminumnya, karena kebetulan ketika saya 
pas bertugas dijamu itu anak-anak pada semengat 
minum jamu mas. Ada yang kebagian jamu beras 
kencur ada juga yang kebagian kunyit. Pokoknya 
tetap dipaksakan mas.. karena saya selalu 
menginstruksikan kepada anak-anak itu, pokoknya 
jangan takut saat bermain outbound, kalo takut baca 
basmallah.. nah.. dengan instruksi itu juga membuat 
anak menirukan dan untuk meningkatkan rasa 
percaya diri dan berani mas. Terkhusus juga saat 
minum jamu tak suruh baca basmallah. Jadi anak-
anak itu agar terlatih berani bukan penakut. Karena 
salah satu output mengikuti outbound agar anak-
anak lebih berani dan lebih percaya diri. 
ya sudah kalau begitu  mas, mungkin hanya itu 
dulu yang saya pertanyakan berkaitan dengan 
outbound istiqlal anak-anak. Makasih ya mas 
sudah berkenan untuk memberi informasi. Saya 
mau berpamitan mas lain kesempatan saya 
kembali. Assalamualaikum... 
Iya mas. Sama-sama. Walaikumsalam 
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Assalamu’alaikum pak.. 
 Walaikumsalam, silahkan masuk mas.. ada apa? 
Iya pak, makasih. Ni saya mau tanya-tanya lagi 
pak seputar outbound..  
Owh.. iya mas, silahkan... 
Ini pak, terkait outbound itu sebenarnya 
karakter apa yang ingin dibentuk dan dicapai? 
Jadi.. berkaitan pembentukan karakter itu banyak 
yang kita akan bentuk dan capai.. misal ada karakter 
religiusitas/keagamaan.. dalam outbound tersebut 
ada.. saat proses awal jadi anak-anak kumpul dulu 
di masjid kan, nah baru ada melihat video motivasi 
tanda-tanda kebesaran Allah agar juga anak-anak 
lebih bersyukur, kemudian ngaji.. membaca surah 
Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan Surah Al-Ikhlas.  
Karakter kuat secara jasmani, ada juga itu.. 
melakukan pemanasan.. senam bersama jadi 
menggerakkan seluruh anggota  badan agar tidak 
kaku/pegel, diberi minuman jamu biar sehat 
jasmani terhindar dari berbagai penyakit, ada juga 
latihan pernapasan saat tiup gelas.., terus misalnya 
ada juga membentuk karakter sosial ada dalam 
outbound tersebut.. misalnya sendal bakyak itu kaan 
kerjasama tim jadi harus kompak, itu diibaratkan 
tim itu adalah sosial yang saling bantu membantu.., 
belajar pertanian, itu juga agar anak-anak2 peduli 
lingkungan dengan juga peduli akan tanaman, 
menekankan bahwa tanaman itu penting dalam 
khidupan.  Apalagi misalnya emm.. karakter berani 
atau percaya diri.. wah banyak juga ituh.. misalnya 
naik jaring laba-laba, merayap, meniti di atas  
bambu, meniti di atas tali,  berjalan zig-zag di atas 
batu, melompat ala tarzan.. semua itu dalam rangka 
untuk anak agar berani dan percaya diri, ada juga 
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klewatan, memanah juga agar bisa fokus. Gitu mas.. 
Terus apakah bisa pak, dengan adanya 
outbound tersebut bisa mandiri? 
Ya sangat bisa mas.. karena outputnya outbound 
istiqlal itu ya itu kemandirian pada anak. Belajar 
anak itu bertanggung jawab pada dirinya sendiri 
juga mas. Nah.. dengan seperti itu, anak-anak bisa 
dilatih untuk benar-benar mandiri mas.. makanya 
outbound itu tidak hanya sekedar refresing saja.. 
tapi yaa ada nilai edukasinya mass.. di outbound 
inilah anak tersebut di gembleng, dididik, secara 
mental dan fisik mereka terbangunlah keberanian 
dan kemandirian anak.. 
Trimakasih ya pak, sudah memberi info banyak 
lagi hhe 
Iya mas sama-sama.. justru saya malah senang.. 
Assalamualaikum pak.. 
Iya.. walaikumsalam... 
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Assalamu’alaikum bu.. 
 Walaikumsalam mas.. iya ada apa mas? 
Ini bu, mau tanya seputar kegiatan seputar 
outbound yang saat ini baru dilaksanakan bu.. 
bisa nggih bu..? 
Owh.. iya mas, gak papa silahkan... 
Menurut ibu kusmiyati, kegiatan outbound ini 
bisa bermanfaat bagi anak-anak tidak bu? 
Kalo menurut saya sih sangat bermanfaat bagi 
anak-anak ya mas.. saya ini juga menyaksikan dari 
awal sampai akhir, anak-anak begitu antusias 
mengikuti kegiatan outboud tersebut.. ya karena 
mungkin sebagai itu mas... melepas jenuh kan kalo 
di ruangan terus ya pusing mas. Tapi tak liat juga 
itu bermain sambil belajar kog mas.. tak kira tidak 
hanya main saja.. anak juga di ajarkan mengenal 
jenis tumbuh-tumbuhan, suruh minum jamu 
gendong tradisional, dikenalkan jenis ikan, terus 
berlatih menanam tumbuhan juga, ada rintangaan 
biar anak itu belajar berani mas dan gak takut kotor. 
Jadi ya tetap ada maanfaatnya mas untuk anak..  
Teruskan anak ibu sekarang kan ikut outbound, 
apa yang dirasakan anak ibu setelah mengikuti 
outbound?  
Alhamdulillah mas.. anak saya merasa senang 
sekali, ya bisa main bebas bersama teman-
temannya, tapi sembari belajar juga. Nah.. anak 
saya kebetulaan suka dengan tumbuh-tumbuhan 
mas.. nanem gitu sama perikanan, tadi setelah 
dapaet juga tanaman dan ikan saat outbound dia 
sangat suka.. sampai di rumah pasti dirawat karena 
anakku termasuk yang suka menanam tumbuh-
tumbuhan serta memelihara ikan di rumah. Nah bisa 
jadi mulai dia belajar di outbound dengan adanya 
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nanem tumbuhan, bisa saja nanti sampai di rumah, 
lebih suka lagi dalam menanam tumbuhan dan 
peduli terhadap tanaman, ngajak teman lainnya juga 
untuk bercocok tanaam kan bagus ya mas sama 
budi daya ikan kan juga bisa sebagai investasi ke 
depannya. Jadi alhamdulillah mas.. manfaat salah 
satunya disitu..  
Owh bgitu, ya bu paham, kemudian harapannya 
dari anak setelah mengikut outbound apa bu? 
Yaa.. harapannya anak saya bisa melakukan hal-hal 
yang positif ya contohnya itu mas, bercocok tanam 
dan perikanan, paling tidak anak bisa tau dan 
paham lah mas.. hewan dan tumbuhan ternyata 
sangat bermanfaat, makanya perlu dipelihara 
dengan baik mas. Sama itu mas.. tadi kan juga 
diajarkan keberanian dalam melewati tantangan, ya 
semoga anakku tambah berani dan percaya diri juga 
mas..   
Iya bu.. aamiin semoga tercapai, terimakasih ya 
bu atas informasinya.. hhe 
Iya mas.. sama-sama.. 
Pamit dulu bu.. monggo.. 
Iya mas monggo 
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Assalamu’alaikum bu.. 
 Walaikumsalam,  mas.. ada apa nggih? 
Ini bu..  saya mau tanya-tanya bu, seputar  
kegiatan outbound ini bagaimana..  
Iya.. bisa.. emang mau tanya apa ya mas?  
Begini bu, terkait kegiatan outbound ini bu, 
menurut ibu tanti, bisa bermanfaat bagi anak-
anak tidak bu? 
Ya tentu saja bermanfaat mas, tadi 
alhamdulillahnya saya dampingi anak dari awal 
outbound sampai selesai outbound, jadi saya ya tau 
mas, kan mengamati langsung. Jadi kalo anakku 
sedang bermain di deket serambi masjid yaa tak liat 
mas.. kalo dia sedang belajar menanam, memanah 
dan pkoknya smua tak liat.. jadi menurut saya 
kigiatan ini sangat positif dan sangat bermanfaaat 
sekali. Tidak hanya bermain biasa tapi anak juga 
dituntut untuk belajar. Nah saya kaget mas.. 
ternyata dipermainan itu ada minum jamu, ada 
pengenalan perikanan, adaa belajar menanam dan 
mengenal jenis tumbuhan.. itu jadi memang sembari 
belajar hal baru mas, yang sebelumnya anak-anak 
hanya mendapat teori saja. Makanya kegiatan 
positif harus kita dukung lah mas.. biar anak-anak 
juga berpikir dan berperilaku positif. 
Alhamdulillah bu, syukur jika ad manfaatnya 
buat anak. Terus begini bu, reaksi anak setelah 
ikut outbound apa bu? 
Ya.. alhamdulillah pastinya senang laah mas, saya 
tahu betul anak saya gimana, tapi tadi setelah 
mengikuti outbound itu, dia bilang mas.. senaang 
banget bu.. pas renang itu lho bu.. gayeng banget.. 
trus dia bilang kalo jamu nyaa enak, dan ternyata 
jika sudah sampai di rumah suruh beli, hhee 
ketagihan mungkin ya mas.. sampai minta jamu 
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lagi,  ya.. tak bilangin lah mas.. iyaa nanti tak 
belikan yang banyak.. lee.., alhamdulillah mas.. dia 
malah candu sama jaamu nya.. itu kan bagus untuk 
kesehatan badan mas..semakin banyaak dikonsumsi 
ya semakin bagus.. biar tambah kuat sehat. Ya 
mungkin dia  baru tau itu mas, ada minuman enak 
jamu dan dia jadi candu.. hhee.. 
Saya merasa senang bu dengernya, hhe..  
kmudian harapannya setelah mengikuti outboud 
apa bu? 
Harapan saya sebagai  orangtua yaa pastinya.. itu 
mas, emm.. lebih berpikir positif, berperilaku juga 
yang positif mas.. lebih berani dan tanggung jawab 
terhadap diri sendiri mas.. dari berbagai serangkaian 
kegiatan outbound kan bagaimana para instruktur 
outbound menginstruksikan agar tidak taakut saat 
outbound dan pasti bisa. Itu yang membuat 
semangat dan motivasi anak saya mas.. jadi semoga 
termotivasi dengan hal itu mas.. 
Aamiin bu.. Trimakasih ya bu, sudah memberi 
info banyak kepada saya.. hhe 
Iya mas sama-sama... 
Pamit pulang bu.. Assalamualaikum bu.. 
Iya.. walaikumsalam... 
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Assalamu’alaikum bu.. 
Walaikumsalam, mas, ada apa ya mas? 
Ini bu minta waktunya sebentar, mau 
wawancara seputar kegiatan outbound yang saat 
ini dilakukan. Bisa mbten? 
Owh gppa mas.. silahkan.. mau tanya apa? 
Emm.. begini bu, menurut ibu riska, kegiatan 
outbound ini ada manfaatnya tidak bu?  
Owhh iya jelas ada manfaatnya lah mas.. kebetulan 
saya tadi juga aktif melihat anak saya, dari awal 
sampe akhir jadi ya ngerti mas.. memang sih mas, 
kegiatan outbound ini anak-anak harus ada kegiatan 
semacam ini, ya karena ini kegiatan luar kelas, 
anak-anak ya biar gak bosen dan juga ya  tentunya 
anak-anak biar bisa bermain sambil belajar praktek 
mas. Tapi kalo outbound disini itu ternyata juga ada 
belajar bercocok tanam dan perikanan juga. 
Dikenalkan jenis-jenis tanaman dan jenis-jenis 
ikan.. ada juga anak diwajibkan minum jamu mas, 
ya itu bagus sekali buat kesehatan badan biar 
terhindar penyakit, jadi insyaAllah manfaatnya 
banyak mas.. dan itu juga mas, melatih untuk anak 
biar berani dan lebih bertanggung jawab pada diri 
sendiri.. dengan serangkaian outbound itu.. 
 Aamiin bu semoga bermanfaaat.. terus respon 
anak terkait setelah ikut outbound bagaimana 
bu?  
Alhamdulillah mas... dia merasa senang bisa 
bermain diluar bersama teman sebayanya, kan 
jarang mas bisa main sepuasnya di luar. Nah.. tadi 
itu bilang ke saya.. yang intinya kapan-kapan 
mengajak berenang dan malah anak saya itu 
katanya juga mau membuat permainan seperti itu di 
rumahnya.. ya saya jawab to mas.. iya le gak papa, 
asal positif aja  gak papa.. ibu dukung, jadi tampak 
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sumringah  gitu lho mas.. kan saya ikut senang. Jadi 
habis ikut outbound bisa menemukan hal-hal yang 
baru kan mas.. alhamdulillah.. yang penting 
kegiatan itu baik, maka saya dukung penuh mas.. 
Iya bu.. harus didukung penuh, apalagi kegiatan 
yang bermanfaat orangtua harus dukung penuh 
hhe 
Iya mas.. jelas.. 
Terimakasih nggih bu atas informasinya 
sekalian bu saya mau pamit bu hhe.. 
Iya mas sama-sama.. hati-hati dijalan mas.. 
Iya bu, sekali lagi trimakasih. 
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